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MOTTO 
 

 َ خِسَ وَذوََسَ اللّٰه َ وَالْيَىْمَ الْْٰ ِ اسُْىَةٌ حَسٌََتٌ لِّوَيْ وَاىَ يَسْجُىا اللّٰه  لَمَدْ وَاىَ لىَُنْ فيِْ زَسُىْيِ اللّٰه

 (12: 33) الْحصاب/ وَثِيْسًاۗ 

Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri  

teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari  

Kiamat serta yang banyak mengingat Allah.  

(Al-Ahzab/33:21) 
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ABSTRAK 
 

Novita Safitri (2022):PENANAMAN NILAI-NILAI  PENDIDIKAN  

1209.18.08393 AKHLAK   PADA    MATA   PELAJARAN  

 PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH 

 MENENGAH PERTAMA NEGERI SATU ATAP 

 HARAPAN JAYA KECAMATAN  TEMPULING 

pendidikan akhlak merupakan aspek yang sangat 

fundamental dalam kehidupan, baik dalam kehidupan 

pribadi maupun dalam kehidupan masyarakat. Karena 

pandainya seorang anak didik tanpa dilandasi dengan 

akhlak yang baik, budi pekerti yang luhur, maka kelak 

tidak akan mencerminkan kepribadian yang baik. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan apa saja      

faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman nilai-nilai 

pendidikan akhlak pada mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Harapan Jaya kecamatan Tempuling. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini satu 

orang guru Pendidikan Agama Islam. Teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

dianalisis dengan analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman 

nilai-nilai pendidikan akhlak pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Satu Atap Harapan Jaya dikategorikan baik dengan 

persentase 76,6% yang terletak pada interval 61%-80%. 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi terdiri dari 

2 faktor yaitu faktor pendorong dan penghambat. Faktor 

pendorongnya meliputi dukungan dan motivasi dari 

orangtua yang mau bekerja sama dalam menanamkan nilai-

nilai pendidikan akhlak. Kemudian faktor penghambatnya 

yaitu kebiasaan siswa yang tidak bisa diubah, kurangnya 

kesadaran dari siswa itu sendiri. 

Dengan demikian penanaman nilai-nilai pendidikan 

akhlak pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dikategorikan baik. Dapat dilihat dari Guru Pendidikan 

Agama Islam  yang memilih metode langsung dan tidak 

langsung dalam menyampaikan materi akhlak, memberikan 

nasehat, memberikan teladan yang baik, dan membiasakan 

pelaksanaan kegiatan nilai-nilai pendidikan akhlak 

seperti membaca doa’ dan mengucapkan hamdalah.  
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Kata kunci:Penanaman nilai-nilai, Pendidikan Akhlak, 

Pendidikan Agama Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan akhlak merupakan aspek yang sangat 

fundamental dalam kehidupan, baik dalam kehidupan 

pribadi maupun dalam kehidupan masyarakat. Karena 

pandainya seorang anak didik tanpa dilandasi dengan 

akhlak yang baik, budi pekerti yang luhur, maka 

kelak tidak akan mencerminkan kepribadian yang baik. 

Akhlak merupakan karakter yang wajib diatur 

sesuai pemahaman-pemahaman syara’. Seseorang yang 

memiliki akhlak yang baik menandakan bahwa mental 

dan jiwanya sehat. Dalam pendidikan Islam, jiwa 

menjadi obyek khusus didalam proses pendidikan yang 

dilakukan. Dewasa ini banyak fenomena yang 

menyimpang dari nilai-nilai normatif Islam yang 

dilakukan oleh pelajar muslim. Hal ini disebabkan 

oleh kekosongan jiwa para pelajar dari nilai-nilai 

tersebut sehingga proses pendidikan yang dilakukan 

tidak sampai mempengaruhi terhadap kebersihan jiwa 

dari sifat-sifat yang tercela.
1
 

                                                           
1
 Vita Lastriana Candrawati, Zikry Septoyadi, Junanah, Jurnal 

Mahasiswa FIAI-UII, at-Thullab, Vol.4, Nomor 1, Januari-Juni, 

2022. 
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Bagi kaum Muslim, dalam kehidupan berakhlak 

mulia, ada contoh ideal yang harus selalu dijadikan 

teladan kapan dan di mana pun. Ia adalah baginda  

Nabi Muhammad Saw, yang salah satu misi yang 

dibawanya adalah untuk menyempurnakan akhlak. 

Tentang hal ini, Allah Swt berfirman: 

 َ خِسَ وَذوََسَ اللّٰه َ وَالْيَىْمَ الْْٰ ِ اسُْىَةٌ حَسٌََتٌ لِّوَيْ وَاىَ يسَْجُىا اللّٰه   وَثِيْسًاۗ لَمدَْ وَاىَ لىَُنْ فِيْ زَسُىْيِ اللّٰه

 (12: 33) الْحصاب/

Terjemahan: 

“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-

benar ada suri teladan yang baik bagimu, 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang 

banyak mengingat Allah.” (Al-Ahzab/33:21) 

 

Agar dapat meneladani perikehidupan mulia Nabi 

Muhammad Saw, maka tujuan pendidikan bagi masyarakat 

Muslim harus diarahkan pada terbentuknya manusia 

yang berakhlak mulia (al-akhlaq al-karimah). Dengan 

demikian, pendidikan dalam bidang apa pun harus 

diselaraskan dengan tujuan untuk membentuk pribadi 

yang berakhlak mulia, sehingga kemajuan dalam ilmu 
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pengetahuan dan teknologi dapat meningkatkan harkat 

dan martabat manusia, bukan menghancurkannya.
2
 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

dialami oleh manusia saat ini, tidak sedikit dampak 

negatifnya terhadap sikap hidup dan perilakunya. 

Berbagai dampat tersebut tidak hanya menjangkiti 

manusia sebagai makhluk beragama, tetapi juga 

sebagai makhluk individual dan sosial.
3
 

Pada era globalisasi seperti pada saat ini 

para pelajar seperti kehilangan arah dan tujuan. 

Dampak dari globalisasi ini mengakibatkan pelajar 

semakin mengedepankan sikap tidak peduli. Dalam 

kondisi seperti ini, merupakan tugas bagi para guru 

untuk lebih mengajarkan sikap afektif dan 

psikomotorik supaya para peserta didik tidak miskin 

akan tata krama, sopan santun dan berakhlak mulia. 

Faktor dari kemajuan teknologi dan informasi serta 

pengaruh masuknya budaya barat menyebabkan 

kemerosotan akhlak para generasi muda saat ini. 

Rendahnya akhlak para generasi muda saat ini dapat 

dilihat dari sikap dalam berperilaku, gaya berbicara 

                                                           
2
 M. Imam Pamungkas, AKHLAK MUSLIM MODERN (Membangun Karakter 

Generasi Muda), Bandung: MARJA, 2016, hlm. 
3
 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, Jakarta: Amzah, 2016, hlm. 

78. 
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serta menghargai dan menghormati orang yang ada di 

lingkungan sekitar, terutama kepada orang yang lebih 

tua.  

Dalam dunia pendidikan, proses pendidikan 

mengarahkan para peserta didiknya untuk menjadi 

orang-orang yang berakhlak mulia. Sekiranya akhlak 

itu hilang dalam diri peserta didik, maka dari itu 

akan mengakibatkan kemudharatan, kerusakan, dan 

kebodohan. Oleh sebab itu perlu ditanamkan pada diri 

peserta didik nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

dapat membekas di dalam diri peserta didik dan 

membawa pengaruh terhadap kepribadian peserta didik 

secara lahiriyahnya.  

Sekolah merupakan agen perubahan, peranan 

sekolah sebagai agen perubahan merupakan terwujudnya 

perubahan nilai-nilai sikap, perilaku, intelektual 

dan lainnya. Suatu lembaga pendidikan harus 

menerapkan nilai-nilai yang relevan dengan tujuan 

sekolah untuk memperbaiki akhlak. Oleh karena itu, 

upaya perbaikan harus segera dilakukan. Salah satu 

bentuknya adalah melalui pendidikan akhlak. Upaya 

ini selain menjadi bagian dari proses pembentukan 

akhlak anak bangsa, juga diharapkan mampu menjadi 
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fondasi utama dalam menyukseskan anak bangsa 

Indonesia dimasa mendatang. 

Pendidikan akhlak sesungguhnya sudah tercermin 

dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
4
 

Dengan memberikan ilmu pengetahuan tanpa 

menyampingkan pendidikan akhlak sehingga keduanya 

dapat berjalan bersamaan dalam kehidupan seorang 

anak, sehingga dapat membentuk akhlak yang baik. 

Pendidikan akhlak saat ini telah menjadi bahan 

pembicaraan yang global, dengan melihat sistem 

pendidikan pada masa kini lebih mengedepankan 

pengetahuan dan kecerdasan peserta didik saja tanpa 

melihat untuk membentuk akhlak, hal ini yang 

menyebabkan meningkatnya kerusakan akhlak. Agenda 

                                                           
4
Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan 

Aplikasinya”, Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan 

Indonesia (LPPPI), 2019, hlm. 24. 
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utama bangsa Indonesia mendatang adalah melakukan 

restorasi keberadaan bangsa melalui pendidikan 

akhlak. Pendidikan akhlak yang dapat dimaknai 

sebagai sebuah proses penanaman nilai untuk membantu 

peserta didik menjadi cerdas dan baik (smart and 

good) pada tiga aspek yang meliputi kognitif (head), 

afektif (heart), dan psikomotorik (hand).
5
 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan 

peneliti pada hari Sabtu tanggal 18 September 2021 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap Harapan 

Jaya Kecamatan Tempuling, ditemukan permasalahan 

yaitu masih ada siswa yang tidak ikut serta membaca 

do’a ketika memulai pembelajaran, masih ada siswa 

yang tidak memperhatikan penjelasan guru saat proses 

pembelajaran, masih ada siswa yang ribut pada saat 

proses pembelajaran. Dan peneliti melihat bahwa 

permasalahan yang sering muncul dan sering dialami 

peserta didik adalah krisis akhlakul karimah. Yaitu 

adanya tindakan-tindakan yang kurang baik yang 

dilakukan peserta didik seperti kurangnya sopan 

santun berani terhadap guru, dan tidak menghargai 

guru yang sedang memberi penjelasan mengenai materi 

                                                           
5Sri Narwanti, Pendidikan Karakter, Yogyakarta: Familia, 

2013, hal 14 
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yang diajar. Hal ini disebabkan karena tidak adanya 

keseimbangan antara nilai-nilai pendidikan akhlak 

pada diri individu dengan perkembangan zaman yang 

semakin maju, kebiasaan siswa yang tidak bisa 

diubah, kurangnya kesadaran dari siswa itu sendiri 

dan juga kurangnya pemahaman siswa tentang nilai-

nilai pendidikan akhlak yang ditanamkan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam. Untuk itu  guru Pendidikan 

Agama Islam harus lebih ekstra lagi dalam menanamkan 

nilai-nilai pendidikan akhlak kepada siswa baik itu 

pada saat pembelajaran berlagsung maupun di luar 

pembelajaran, karena masalah akhlak ini memperlukan 

perhatian khusus sehingga mampu membentengi peserta 

didik dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

Melihat permasalahan di atas, maka pihak 

sekolah harus aktif melakukan pendekatan kepada 

seluruh peserta didik baik itu peserta didik yang 

melakukan penyimpangan maupun yang tidak, agar 

mereka terhindar dari perilaku yang menyimpang demi 

tercapainya tujuan pendidikan Agama Islam yaitu 

untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan 

dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia 
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dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara.
6
. 

Dengan dasar itulah maka peneliti perlu dan 

tertarik untuk meneliti fenomena/permasalahan di 

atas yang kemudian dituangkan yaitu dalam bentuk 

sebuah skripsi yang berjudul “PENANAMAN NILAI-NILAI 

PENDIDIKAN AKHLAK PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI SATU 

ATAP HARAPAN JAYA KECAMATAN TEMPULING”. 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti memilih judul tentang 

“Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya Kecamatan 

Tempuling” adalah: 

1. Peneliti ingin mengetahui bagaimana penanaman 

nilai-nilai pendidikan akhlak pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Satu Atap Harapan Jaya kecamatan Tempuling. 

2. Penelitian ini penting dilakukan karena peserta 

didik dikatakan sebagai orang yang belum dewasa 

                                                           
6Syaiful Anwar, Desain Pendidikan Agama Islam Konseptual dan 

Aplikasinya dalam Pembelajaran di Sekolah, Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2014, hlm. 14. 
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yang memiliki sejumlah potensi dasar yang masih 

perlu dikembangkan. 

3. Judul ini sesuai dengan bidang yang ditekuni oleh 

peneliti, yaitu jurusan Pendidikan Agama Islam. 

4. Adanya buku-buku yang memuat teori-teori sebagai 

referensi yang diperlukan dalam penelitian. 

C. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah diperlukan untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam memahami judul, penegasan 

istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penanaman 

Penanaman adalah proses, cara, perbuatan 

menanam, menanami atau menanamkan.
7
 

Sedangkan yang dimaksud penanaman dalam 

penelitian ini adalah penanaman nilai-nilai 

pendidikan akhlak pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Satu Atap Harapan Jaya kecamatan Tempuling. 

2. Nilai  

Nilai adalah segala hal yang berhubungan 

dengan tingkah laku manusia mengenai baik atau 

buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, 

                                                           
7
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus  Bahasa 

Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008, hlm. 1615. 
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moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam 

masyarakat.
8
 

Sedangkan yang dimaksud dengan nilai dalam 

penelitian ini adalah penanaman nilai-nilai 

pendidikan akhlak pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Satu Atap Harapan Jaya kecamatan Tempuling. 

3. Pendidikan Akhlak 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk memberikan bimbingan atau pertolongan dalam 

mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang 

diberikan oleh orang dewasa kepada peserta didik 

untuk mencapai kedewasaanya serta mencapai tujuan 

agar peserta didik mampu melaksanakan tugas 

hidupnya secara mandiri.
9
 

Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat 

pada jiwa seseorang, yang darinya akan lahir 

perbuatan-perbuatan secara spontan; tanpa melalui 

proses pemikiran, pertimbangan, atau penelitian. 

Jika keadaan tersebut melahirkan perbuatan yang 

terpuji menurut pandangan akal dan syariat Islam, 

                                                           
8
Qiqi Yuliati Zakiyah, Pendidikan Nilai, Kajian Teori dan 

Praktik di Sekolah, Bandung: Pustaka Setia, 2014, hlm. 15. 
9
Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan 

Aplikasinya”, Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan 

Indonesia (LPPPI), 2019, hlm. 24. 
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ia adalah akhlak yang baik. Namun, jika keadaan 

tersebut melahirkan perbuatan yang buruk dan 

tercela, ia adalah akhlak yang buruk.
10
 

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan 

akhlak di dalam penelitian ini yaitu penanaman 

nilai-nilai pendidikan akhlak pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Satu Atap Harapan Jaya kecamatan Tempuling. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar 

untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 

menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan 

memerhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain 

dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 

masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.
11
 

Tujuan pendidikan agama Islam yaitu untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia 

                                                           
10
Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, Jakarta: Amzah, 2016, hlm. 

6. 
11Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada, 2014, hlm. 19. 
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dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara.
12
 

Sedangkan yang dimaksud dengan Pendidikan 

Agama Islam dalam penelitian ini adalah yaitu 

Penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya 

Kecamatan Tempuling. 

D. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka 

peneliti dapat mengidentifikasi masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Masih ada siswa yang tidak membaca do’a ketika 

memulai pembelajaran. 

2. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan 

penjelasan guru 

3. masih ada siswa yang ribut pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

4. Masih ada siswa yang kurang sopan santun terhadap 

guru. 

 

                                                           
12Syaiful Anwar, Desain Pendidikan Agama Islam Konseptual dan 

Aplikasinya dalam Pembelajaran di Sekolah, Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2014, hlm. 14. 
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E. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan di atas, maka 

peneliti membatasi permasalahan ini yaitu tentang 

bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di kelas 

VII di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Harapan Jaya kecamatan Tempuling. 

F. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan peneliti dalam penelitian ini 

maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap Harapan 

Jaya kecamatan Tempuling? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman 

nilai-nilai pendidikan akhlak pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Satu Atap Harapan Jaya kecamatan Tempuling? 

G. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan di dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penanaman nilai-nilai 

pendidikan akhlak pada mata pelajaran Pendidikan 
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Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Satu Atap Harapan Jaya kecamatan Tempuling. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi penanaman nilai-nilai pendidikan 

akhlak pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Harapan Jaya kecamatan Tempuling. 

H. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat di dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah 

menambah wadah ilmu pengetahun dan mengembangkan 

wawasan baru terkait penanaman nilai-nilai 

pendidikan akhlak pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Satu Atap Harapan Jaya kecamatan Tempuling. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

1) Sebagai bahan informasi dan motivasi bagi 

pihak sekolah tentang penanaman nilai-nilai 

pendidikan akhlak pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
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Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya 

kecamatan Tempuling. 

2) Guna meningkatkan mutu lembaga pendidikan 

sekolah dan nama baik sekolah dengan adanya 

penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Harapan Jaya kecamatan Tempuling. 

b. Bagi guru 

1) Sebagai bahan masukan atau menambah wawasan 

kepada guru agar dapat meningkatkan akhlak 

peserta didik. 

2) Guna tercapainya tujuan pendidikan yang 

diharapkan guru karena guru merupakan suri 

teladan yang baik bagi siswa. 

c. Bagi peserta didik 

1) Menumbuhkan motivasi peserta didik untuk 

memiliki akhlak yang baik, sehingga peserta 

didik tersebut dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2) Menambah wawasan dan pengetahuan peserta 

didik mengenai dalam membentuk akhlak. 
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d. Bagi Pembaca 

1) Pembaca akan lebih memahami bagaimana 

penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Harapan Jaya kecamatan Tempuling. 

e. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

terkait mengenai penanaman nilai-nilai 

pendidikan akhlak pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya 

kecamatan Tempuling. 

2) Dengan adanya penelitian ini peneliti 

memperoleh pengalaman baru.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penanaman Nilai-Nilai 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Penanaman 

yaitu proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau 

menanamkan.
13
 Sedangkan nilai menurut Qiqi Yulianti 

Zakiyah bahwa nilai adalah segala hal yang 

berhubungan dengan tingkah laku manusia mengenai 

baik atau buruk yang diukur oleh agama, tradisi, 

etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku dalam 

masyarakat.
14
 

Menurut Rama Yulis yang dikutip oleh Qiqi 

Yulianti Zakiyah terdapat nilai-nilai pendidikan 

agama Islam, yaitu: 

1. Nilai aqidah (keyakinan) berhubungan secara 

vertikal dengan Allah SWT. (Hablun Min Allah); 

2. Nilai syari’ah (pengalaman) implementasi dari 

aqidah, hubungan horizontal dengan manusia (Hablun 

Min an-Nas); 

3. Nilai akhlaq (etika vertikal horizontal) yang 

merupakan aplikasi dari aqidah dan muamalah. 

                                                           
13
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus  Bahasa 

Indonesia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2008, hlm. 1615. 
14
Qiqi Yuliati Zakiyah, Pendidikan Nilai, Kajian Teori dan 

Praktik di Sekolah, Bandung: Pustaka Setia, 2014, hlm. 15. 
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Menurut Zakiah Darajat yang dikutip oleh Qiqi 

Yulianti Zakiyah, salah satu dari empat nilai pokok 

yang ingin disampaikan melalui proses pendidikan 

Islam, yaitu nilai essensial. Menurutnya, nilai 

essensial adalah nilai yang mengajarkan bahwa ada 

kehidupan lain setelah kehidupan di dunia ini. Untuk 

memperoleh kehidupan ini, perlu ditempuh cara-cara 

yang diajarkan agama, yaitu pemeliharaan hubungan 

yang baik dengan Allah dan sesama manusia.
15
 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai-

nilai yang ingin ditanamkan yaitu mengenai akidah, 

syari’ah dan akhlak. Jadi ada dua nilai yang ingin 

ditanamkan melalui proses pendidikan dalam ajaran 

agama Islam, yaitu nilai tentang ketaatan kepada 

Allah Swt dan nilai yang mengatur hubungan sesama 

manusia. 

B. Pedidikan Akhlak 

1. Pengertian Pendidikan Akhlak 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

                                                           
15Ibid, hlm. 144. 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
16
 

Menurut Ahmad D. Marimbah, pendidikan adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 

si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang 

utama.
17
 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk memberikan bimbingan atau pertolongan dalam 

mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang 

diberikan oleh orang dewasa kepada peserta didik 

untuk mencapai kedewasaanya serta mencapai tujuan 

agar peserta didik mampu melaksanakan tugas 

hidupnya secara mandiri. 

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan 

secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 

jasmani dan rohani peserta didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama. Dengan 

redaksi yang sedikit berbeda, pendidikan adalah 

                                                           
16
Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan 

Aplikasinya”, Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan 

Indonesia (LPPPI), 2019, hlm. 24. 
17
Hasan Basri, Kapita Selekta Pendidikan, Bandung: Pustaka 

Setia, 2012, hlm. 15. 
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bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 

terbentuknya kepribadian yang utama. Pendidikan 

merupakan suatau proses penyiapan sumber daya 

manusia untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi 

tujuan hidupnya secara lebih efektif dan 

efisien.
18
 

Secara substansial pendidikan merupakan 

kebutuhan asasi dan secara khusus hanya dapat 

dilakukan terhadap manusia. Makhluk selain menusia 

tidak memiliki kemungkinan untuk dididik. 

Manusialah satu-satunya makhluk yang dapat 

dididik. Ini disebabkan karena pada diri manusia 

terdapat potensi insaniah, suatu potensi yang 

menjadikan manusia berbeda dengan makhluk selain 

manusia. Potensi yang dimaksud tiada lain adalah 

potensi “fitrah”.
19
 

Potensi manusia yang dimaksud tiada lain 

adalah fitrah yang dibawa sejak lahir. Setiap 

manusia memiliki fitrah (nilai-nilai kesucian) 

yang secara potensial berada pada diri setiap 

                                                           
18Suteja Akhmad Affandi, Dasar-Dasar Pendidikan, Cirebon: CV. 

ELSI PRO, 2016, hlm. 9. 
19
Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, Palopo: IAIN Palopo, 

2018, hlm. 11. 
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insan untuk selanjutnya dibina dan dikembangkan 

dalam usaha-usaha pendidikan. 

Pendidikan dinyatakan secara langsung 

mendorong perubahan kemampuan seseorang, seperti 

yang dikemukakan oleh Redja Mudyahardjo, dalam 

Abdul Rahmat bahwa dapat dikatakan pentingnya 

pendidikan adalah secara langsung mendorong 

terjadinya perubahan kualitas kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor, selanjutnya peningkatan 

dalam ketiga macam kawasan tersebut tidak sekedar 

untuk meningkatkan belaka, tetapi suatu 

peningkatan yang hasilnya dapat dipergunakan untuk 

lebih meningkatkan taraf hidupnya sebagai pribadi, 

pekerja/profesional, warga masyarakat dan warga 

negara dan makhluk Tuhan.
20
 

pendidikan membawa pengaruh yang sangat besar 

terhadap pengembangan hidup setiap individu dan 

masyarakat melalui peningkatan kemampuan 

intelektual kemampuan-kemampuan emosi dalam 

menghadapi berbagai hal, serta kemampuan-kemampuan 

motorik dalam menggiatkan dan mengkoordinasikan 

gerakan individu. Pendidikan sangat penting bagi 

                                                           
20
Abdul Rahmat, Pengantar Pendidikan (Teori, Konsep, dan 

Aplikasi), Gorontalo: Ideas Publishing, 2014, hlm. 8-9. 
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seseorang dalam kehidupan maupun dalam memacu 

peningkatan kualitas kehidupan masyarakat. 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses 

kehidupan, baik berkaitan dengan kehidupan 

seseorang, kehidupan keluarga, masyarakat maupun 

kehidupan suatu bangsa dan negara. Melalui 

kegiatan pendidikan yang diikuti atau ditekuni, 

diharapkan berubah kemampuan seseorang dari 

kemampuan yang bersifat potensial menjadi 

kemampuan nyata yang diperlukan dalam meningkatkan 

taraf hidup lahir dan bathin. Pendidikan membawa 

perubahan-perubahan dalam diri orang yang 

menekuninya, seperti peningkatan pengetahuan, 

kemampuan, ketrampilan serta adanya perubahan 

sikap dan perilaku, sehingga terdapat perbedaan 

yang jelas antara kemampuan orang yang tidak 

berpendidikan dengan yang berpendidikan.
21
 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

memberikan bimbingan atau pertolongan dalam 

mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang 

diberikan oleh orang dewasa kepada peserta didik 

                                                           
21
Ibid, hlm. 9-10. 
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untuk mencapai kedewasaannya serta mencapai tujuan 

agar peserta didik mampu melaksanakan tugas 

hidupnya secara mandiri. 

Secara etimologi, kata akhlaq berasal dari 

bahasa Arab yang merupakan jamak dari kata khuluq, 

yang berarti adat kebiasaan, perangai, tabiat, dan 

muru‟ah. Dengan demikian, secara etimologi, akhlak 

dapat diartikan sebagai budi pekerti, watak, 

tabiat. Dalam bahasa Inggris, istilah ini sering 

diterjemahkan sebagai character. Adapun pengertian 

akhlak secara terminologi, menurut para ulama 

sebagai berikut: 

a. Imam Al-Ghazali 

Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam 

dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-

perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan 

pertimbangan pikiran (lebih dahulu).
22
 

b. Ibnu Maskawaih 

Akhlak adalah gerak jiwa yang mendorong ke 

arah melakukan perbuatan dengan tidak 

membutuhkan pikiran dan pertimbangan.
23
 

 

                                                           
22Zulkifli dan Jamaluddin, Akhlak Tasawuf (Jalan Meluruskan 

Diri), Yogyakarta: Kalimedia, 2018, hlm. 4. 
23Bahrudin, Akhlak Tasawuf, serang: IAIB PRESS, 2015, hlm. 10. 
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c. Abu Bakar Jabir al-Jaziri 

Akhlak adalah bentuk kejiwaan yang 

tertanam dalam diri manusia, yang dapat 

menimbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji 

dan tercela.
24
 

d. Muhyiddin Ibnu Arabi  

Keadaan jiwa seseorang yang mendorong 

manusia untuk berbuat tanpa melalui 

pertimbangan dan pilihan terlebih dahulu. 

Keadaan tersebut pada seseorang boleh jadi 

merupakan tabiat atau bawaan, dan boleh jadi 

juga merupakan kebiasaan melalui latihan dan 

perjuangan.
25
 

e. Al-Faidh Al-Kasyani  

Akhlak adalah ungkapan untuk menunjukkan 

kondisi yang mandiri dalam jiwa, darinya muncul 

perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa 

didahului perenungan dan pemikiran.
26
 

f. Dr. Ahmad Muhammad Al-Hufi 

Akhlak adalah adat yang dengan sengaja 

dikehendaki keberadaannya. Dengan kata lain, 

                                                           
24Mahjuddin, Akhlak Tasawuf II: Pencarian Ma‟rifah Bagi Sufi 

Klasik dan Penemuan Kebahagiaan Batin Bagi Sufi Kontemporer, 

Jakarta: Kalam Mulia, 2010, hlm. 2. 
25
Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, hlm. 4. 

26Ibid, hlm. 4. 
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akhlak adalah azimah (kemauan yang kuat) 

tentang sesuatu yang dilakukan berulang-ulang, 

sehingga menjadi adat (kebiasaan) yang mengarah 

kepada kebaikan atau keburukan.
27
 

Pengertian akhlak dapat disederhanakan 

sebagai berikut: Pertama, perbuatan akhlak adalah 

perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa 

seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. 

Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 

dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ini 

tidak berarti bahwa pada saat melakukan sesuatu 

perbuatan, yang bersangkutan dalam keadaan tidak 

sadar, hilang ingatan, tidur atau gila. Pada saat 

yang bersangkutan melakukan suatu perbuatan ia 

tetap sehat akal pikirannya dan sadar. Ketiga, 

perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari 

dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada 

paksaan atau tekanan dari luar.
28
 

Dengan demikian dapat dipahami, akhlak 

mengandung pengertian yang lebih luas daripada 

etika, karena akhlak mencakup perbuatan atau 

keadaan lahir dan batin. 

                                                           
27Ibid, hlm. 5. 
28Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Jakarta: 

Rajawali Pers, 2017, hlm. 4. 
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2. Tujuan Pendidikan Akhlak 

Tujuan merupakan sasaran yang hendak dicapai 

sekaligus merupakan pedoman yang memberi arah bagi 

segala aktivitas yang dilakukan. Dalam 

melaksanakan pembinaan akhlak mempunyai tujuan 

yang hendak dicapai. Adapun tujuan yang hendak 

dicapai dalam pembinaan akhlak yaitu: 

a. Tertanamnya keyakinan yang kuat pada aqidah dan 

kebenaran Islam. 

b. Membentuk pribadi yang berakhlak mulia. 

c. Membentuk karakter yang sesuai dengan ajaran 

Islam. 

d. Meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt yaitu 

dengan cara menghindarkan diri dari akhlak 

tercela dan membiasakan anak berbuat baik dalam 

segala hal, baik pada lingkungan keluarga, 

sekolah maupun masyarakat. 

e. Amar ma’ruf nahi munkar terhadap segala sesuatu 

yang dijumpai berdasarkan aturan dan hukum yang 

ada. 

f. Terciptanya ruh Ukhuwah Islamiyah dalam 

kehidupan sosial.
29
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Rianawati, Kerjasama Guru dan Orang Tua dalam Pendidikan 

Akhlak, Pontianak: TOP Indonesia, 2017, hlm. 31. 
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Berdasarkan uraian tujuan di atas, akhlak 

mulia dapat menumbuhkan dan memperkuat aqidah dan 

kebanaran Islam. Akhlak adalah aplikasi keimanan 

dan aqidah seorang muslim yang dimanifestasikan 

melalui perbuatan. Tanpa adanya akhlak, tentu saja 

aqidah seorang muslim tidak akan sempurna. Sebab 

kesempurnaan aqidah seseorang bila dia 

meyakininya, mengucapkan dan mengikrarkannya serta 

diaplikasikan melalui perbuatan yang disebut 

akhlak. Oleh sebab itu, tujuan berakhlak adalah 

menumbuh kembangkan dan memperkuat aqidah yang 

dimilikinya. 

3. Dasar-dasar Pendidikan Akhlak 

Menurut Hamzah Ya’cub yang dikutip oleh 

Rianawati sumber akhlak atau tuntunan hidup dalam 

islam yang memaparkan batasan kriteria terpuji dan 

tercelanya sesuatu tindakan adalah al-Qur’an dan 

hadits Rasulullah Saw.
30
 Kedua dasar inilah yang 

sumber dan dasar ajaran Islam secara kaffah 

sebagai tuntunan pola hidup dan tolak ukur 

perbuatan yang baik dan yang buruk. Dalam       

al-Qur’an diterangkan dasar akhlak pada surat   

al-Qalam ayat 4. 
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 وَاًَِّهَ لعَلًَٰ خُلكٍُ عَظِيْنٍ  ) الملن/86: 4(

Terjemahan: 

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar 

berbudi pekerti yang agung.  

(QS.Al-Qalam/68:4) 

Ayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah Saw 

memiliki budi pekerti yang agung sehingga menjadi 

teladan yang baik bagi umat manusia dalam 

berakhlak. Ayat ini sekaligus menjadi dasar 

pembinaan akhlak agar umat manusia memiliki budi 

pekerti yang agung sebagaimana akhlak Rasulullah 

Saw. Dasar akhlak dalam hadits Nabi Muhammad Saw 

salah satunya adalah: 

نَ صَالِحَ الِْخَْلََقِ   إًَِّوَا بعُِثتُْ لِِتُوَِّ

Terjemahan: 

“Sesungguhnya aku (Rasulullah Saw) diutus 

untuk menyempurnakan akhlak yang baik(HR 

Ahmad)”. 

Hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad tersebut 

menunjukkan bahwa Rasulullah Saw diutus oleh Allah 

Swt untuk memperbaiki akhlak manusia, sehingga 

manusia memiliki akhlak mulia dan dapat 

menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi 

dengan baik. Jadi jelaslah bahwa al-Qur’an dan al-
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Hadits adalah pedoman hidup yang menjadi asas bagi 

setiap muslim, yang merupakan sumber akhlak dalam 

Islam.  

Dalam perjalanan hidupnya, Rasulullah Saw 

selalu menjadikan dirinya sebagai model dan media 

bagi umat Islam pada masa itu. Sebagai pembawa 

keyakinan baru (Islam) yang berlawanan dengan 

ajaran yang selama ini dipegang oleh lingkungannya 

(kaum Quraisy), tentu saja perlakuan kasar selalu 

didapatkan oleh nabi Muhammad Saw, bahkan nyawa 

juga menjadi taruhannya. Namun demikian, 

Rasulullah tidak membalas perlakuan-perlakuan kaum 

kafir Quraisy dengan kekerasan. Justru membalasnya 

dengan sikap yang arif bijaksana dan lemah lembut 

serta mendoakannya agar mereka mendapatkan 

kebaikan dari Allah Swt. Akhlak ini pulalah yang 

memberikan kesan sangat mendalam pada diri 

kalangan sahabat sehingga dengan penuh keyakinan 

dan didasari rasa suka rela memeluk Islam.
31
 

Dari sejarah di atas, sudah sepatutnya umat 

Islam belajar, mencontoh atau bahkan jika bisa 

juga harus meniru karakter akhlak al-karimah yang 

ditunjukkan Rasulullah Saw selama hidupnya karena 
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Rasulullah merupakan teladan yang harus dicontoh 

oleh umat Islam khususnya dan manusia pada 

umumnya. Allah berfirman: 

 َ خِسَ وَذوََسَ اللّٰه َ وَالْيىَْمَ الْْٰ ِ اسُْىَةٌ حَسٌََتٌ لِّوَيْ وَاىَ يسَْجُىا اللّٰه  لَمدَْ وَاىَ لىَُنْ فيِْ زَسُىْيِ اللّٰه

 (12: 33) الْحصاب/ 12وَثِيْسًاۗ 
 

Terjemahan: 

“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-

benar ada suri teladan yang baik bagimu, 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang 

banyak mengingat Allah.” (Al-Ahzab/33:21) 

C. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 

1. Akhlak kepada Allah Swt 

Akhlak kepada Allah Swt artinya meyakini 

bahwa kita sangat mungkin berbuat kesalahan, 

sehingga kita perlu memohon ampunan. Sebaliknya, 

segala sesuatu yang berasal dari Allah Swt patut 

disyukuri. Dengan demikian, kita harus senantiasa 

bersyukur, memohon ampunan-Nya, mendekatkan diri 

kepada-Nya, dan selalu intropeksi diri. 

Di antara akhlak kepada allah Swt adalah 

sebagai berikut: 
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a. Menauhidkan Allah Swt 

Tauhid adalah mengesakan Allah, mengakui 

bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Dasar agama 

Islam adalah iman kepada Allah Yang Maha Esa, 

yang disebut dengan tauhid. Tauhid dapat berupa 

pengakuan bahwa Allah Swt satu-satunya yang 

memiliki sifat rububiyah dan uluhiyah, serta 

kesempurnaan nama dan sifat. Tauhid dapat 

dibagi dalam tiga bagian yaitu: 

1) Tauhid rububiyah, yaitu meyakini bahwa Allah 

satu-satunya Tuhan yang menciptakan alam 

semesta ini, yang memilikinya, yang mengatur 

perjalanannya, yang menghidupkan, dan yang 

mematikan.. 

2) Tauhid uluhiyah, yaitu mengimani Allah Swt 

sebagai satu-satunya yang disembah.  

3) Tauhid asma dan sifat, yaitu menerangkan 

nama-nama dan sifat-sifat yang Dia tetapkan 

bagi Dzat-Nya, dan yang ditetapkan oleh 

Rasulullah Saw.
32
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Adapun dalil tentang tauhid firman Allah Swt. 

ِ فَمَ  َ لَْ يغَْفِسُ اىَْ يُّشْسَنَ بهِٖ وَيغَْفِسُ هَا دوُْىَ ذٰلِهَ لِوَيْ يَّشَاۤءُ ۚ وَهَيْ يُّشْسِنْ باِللّٰه دِ اِىَّ اللّٰه

ي اِثوًْا عَظِيْوًا   (46: 4) الٌساۤء/ افْتسَٰٰٓ

Terjemahan: 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 

(dosa) karena mempersekutukan-Nya (syirik), 

tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang selain 

(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. 

Siapa pun yang mempersekutukan Allah sungguh 

telah berbuat dosa yang sangat besar.  

(An-Nisa'/4:48). 

b. Tobat 

Tobat adalah sikap menyesali perbuatan 

buruk yang pernah dilakukannya dan berusaha 

menjauhinya, dan menggantinya dengan perbuatan 

baik. Jika seseorang yang bersalah melakukan 

tobat dan berkomitmen untuk tidak melakukan 

perbuatan salah lagi, Allah akan mengampuni 

kesalahan tersebut.
33
 

c. Husnuzhan (Baik Sangka) 

Husnuzhan terhadap keputusan Allah Swt 

merupakan salah satu akhlak terpuji. Di antara 
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ciri akhlak terpuji ini, adalah ketaatan yang 

sungguh-sungguh kepada-Nya. Karena sesungguhnya 

apa yang ditentukan oleh Allah kepada seorang 

hamba, adalah jalan terbaik baginya. Allah 

tergantung kepada prasangka hamba-Nya.
34
 

d. Dzikrullah 

Dzikrullah atau mengingat Allah, merupakan 

asas dari setiap ibadah kepada Allah Swt. Hal 

ini menjadi pertanda adanya hubungan antara 

hamba dan pencipta pada setiap saat dan 

tempat.
35
 

e. Tadharru (Merendahkan Diri kepada Allah) 

Tadharru adalah merendahkan diri kepada 

Allah Swt. Beribadah atau memohon kepada Allah 

hendaklah dengan cara merendahkan diri kepada-

Nya, dengan sepenuh hati mengucapkan tasbih, 

takbir, tahmid, tahlil, dan memuja asma Allah 

Swt.
36
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f. Selalu Berdo’a kepada-Nya 

Do’a bukan hanya ungkapan permohonan kita 

kepada Allah Swt. Sesungguhnya do’a merupakan 

ibadah yang paling utama.
37
 

Dengan demikian, do’a seyogyanya merupakan 

pengakuan akan keterbatasan, ketidakmampuan dan 

ketidakberdayaan manusia, di satu sisi, dan 

sekaligus pengakuan akan keagungan dan 

kemahakuasaan Allah, disisi lain. Itulah 

sebabnya orang yang enggan berdo’a dipandang 

telah bersikap sombong kepada Allah Swt. 

g. Bertawakal kepada-Nya 

 Tawakal adalah menyerahkan segala urusqn 

kepada Allah Swt setelah berbuat semaksimal 

mungkin, untuk mendapatkan sesuatu yang 

diharapkannya.
38
 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tawakal adalah berserah diri sepenuhnya kepada 

Allah Swt sambil berusaha sekuat tenaga. Pada 

hakikatnya, nasib kita ditentukan sepenuhnya 

oleh Allah Swt. Namun, kita harus berusaha 

untuk menunjukkan kesungguhan kita kepada-Nya 

                                                           
37
M. Imam Pamungkas, AKHLAK MUSLIM MODERN (Membangun Karakter 

Generasi Muda), hlm. 53. 
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atas apa yang kita harapkan. Oleh karena itu, 

orang yang beriman harus bertawakal kepada 

Allah. Disamping itu, usaha yang kita lakukan, 

selain do’a, sesungguhnya dapat mengubah takdir 

kita. 

h. Bersyukur kepada Allah Swt 

Menurut etimologi pengertian kata syukur 

adalah ucapan terimaksih kepada yang telah 

berbuat baik atau apa yang dilakukan kepadanya 

berupa pujian.
39
 Syukur merupakan sikap di mana 

seseorang tidak menggunakan nikmat yang 

diberikan oleh Allah untuk melakukan maksiat 

kepada-Nya. Bentuk syukur ini ditandai dengan 

menggunakan segala nikmat atau rezeki karunia 

Allah tersebut untuk melakukan ketaatan kepada-

Nya dan memanfaatkannya ke arah kebajikan bukan 

menyalurkannya ke jalan maksiat atau 

kejahatan.
40
 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

bersyukur kepada Allah Swt merupakan menerima 

                                                           
39
Rianawati, Kerjasama Guru dan Orang Tua dalam Pendidikan 

Akhlak, hlm. 41. 
40Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, Bandung: Pustaka Setia, 2008, 
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ketetapan yang diberikan oleh Allah Swt 

kepadanya. 

2. Akhlak kepada Makhluk 

a. Akhlak kepada Rasulullah Saw 

Nabi Muhammad Saw adalah nabi utusan Allah 

Swt yang harus dimuliakan oleh seluruh umat 

Islam. Setiap orang beriman haruslah meyakini 

bahwa Nabi Muhammad adalah nabi terakhir, 

penutup semua nabi dan rasul, tidak ada lagi 

nabi sesudah Nabi Muhammad Saw. Beliau diutus 

oleh Allah Swt untuk seluruh umat manusia 

hingga sampai hari kiamat. Kedatangan beliau 

sebagai utusan Allah merupakan rahmat bagi 

seluruh alam atau rahmatan lil‟alamin. 

Oleh karena itu, memuliakan dan 

menghormati Rasulullah menjadi kewajiban bagi 

seluruh umat Islam. Di antara akhlak kepada 

Rasulullah Saw sebagai berikut: 

1) Mencintai Rasulullah Saw 

Adapun Firman Allah Swt: 

يَ  يَ الٌَّبيِّٖ ُ عَليَْهِنْ هِّ ًْعَنَ اللّٰه ىِٕهَ هَعَ الَّرِيْيَ اَ
ۤ
سُىْيَ فَاوُلٰ َ وَالسَّ يْمِيْيَ وَهَيْ يُّطِعِ اللّٰه دِّ وَالصِّ

لِحِيْيَ ۚ وَ  ىِٕهَ زَفِيْماً وَالشُّهَداَۤءِ وَالصه
ۤ
 (86: 4) الٌساۤء/حَسُيَ اوُلٰ
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Terjemahan: 

Siapa yang menaati Allah dan Rasul 

(Nabi Muhammad), mereka itulah orang-orang 

yang (akan dikumpulkan) bersama orang-

orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 

(yaitu) para nabi, para pencinta 

kebenaran, orang-orang yang mati syahid, 

dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman 

yang sebaik-baiknya. 

(An-Nisa'/4:69) 

2) Mengikuti dan Menaati Rasulullah 

Di antara akhlak kepada Rasulullah 

adalah mengikuti dan menaati apa yang 

diperintahkan dan diajarkan Rasulullah Saw. 

Mengikuti dan menaati Rasulullah adalah salah 

satu bukti bahwa seseorang mencintai Allah 

Swt, Tuhan semesta alam.
41
 

3) Mengucapkan Shalawat dan Salam kepada 

Rasulullah 

Di samping menjalankan petunjuk dan 

tuntunan Rasulullah Saw, mencintai Rasulullah 

Saw juga dapat dibuktikan dengan mendo’akan 
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Rasulullah, yaitu dengan membaca shalawat dan 

salam kepada beliau.
42
 

b. Akhlak kepada Orangtua 

Menunjukkan akhlak mulia kepada orangtua 

adalah dengan berbakti dan berbuat baik kepada 

mereka.  

c. Akhlak kepada Diri Sendiri  

Akhlak kepada diri sendiri meliputi: 

Memelihara kerapihan diri, Berlaku tenang, 

Menambah ilmu pengetahuan, Membina disiplin 

pribadi.
43
 

d. Akhlak kepada Guru  

Guru adalah orang yang harus dipatuhi dan 

dihormati karena merupakan orangtua yang telah 

mengajarkan ilmu yang membuat manusia menjadi 

lebih beradab, mengerti sopan santun dan 

merawat anak didiknya sebagaimana seseorang 

menyayangi anaknya. Oleh karena itu sudah 

seharusnya seorang murid menghormati dan 

mengagungkan guru.
44
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e. Akhlak kepada Teman 

Setiap orang pasti membutuhkan orang lain 

dalam hidupnya, dalam hal apa pun, termasuk 

dalam pergaulan. Oleh sebab itu, dalam 

kehidupan sosialnya, seseorang membutuhkan 

teman. Dengan teman itulah dia dapat berbagi 

suka dan duka, sehingga kehadiran teman dapat 

membuatnya bahagia. Terlebih ketika dia sedang 

terkena musibah atau membutuhkan bantuan.
45
 

Dengan demikian, dalam pertemanan, kita 

tidak boleh mengabaikan etika dan perlu 

menunjukkan akhlak yang mulia. Karena dengan 

teman, kita kadang sering lupa untuk menjaga 

perkataan dan perilaku yang berpotensi 

menyebabkan keretakan dalam hubungan 

pertemanan, atau mengundang murka Tuhan. Oleh 

karena itu, landasan dalam pertemanan adalah 

ketakwaan kepada Allah Swt. 

f. Akhlak kepada Tetangga dan Masyarakat 

Dalam Islam, tetangga memiliki kedudukan 

yang khusus. Oleh karena itu, Islam mengajarkan 

kepada pemeluknya agar bersikap hormat, santun, 
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saling tolong menolong dan bertoleransi dengan 

tetangga. Tidak ada kekecualian dalam hal 

tersebut, baik tetangga itu seiman dengan kita 

maupun beda keyakinan.
46
 

Akhlak dalam bermasyarakat, meliputi 

memuliakan tamu, menghormati nilai dan norma 

yang berlaku dalam masyarakat yang 

bersangkutan, saling menolong dalam melakukan 

kebajikan dan taqwa.
47
 

g. Akhlak kepada Lingkungan 

Manusia diposisikan Allah Swt sebagai 

khalifah di atas bumi ini dan hidup ditengah-

tengah lingkungan bersama makhluk lain sehingga 

sudah menjadi kewajibannya untuk menjaga 

lingkungan sebagai makhluk yang memiliki derajat 

tertinggi dengan akal dan kemampuannya mengelola 

alam.
48
 

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak tidak terlepas dari berbagai 

faktor yang mempengaruhinya, khusus faktor 

penghambat. Banyak hal yang akan mempengaruhi 

                                                           
46
Ibid, hlm. 58. 

47
Rianawati, Kerjasama Guru dan Orang Tua dalam Pendidikan 

Akhlak, hlm. 45. 
48
Ibid, hlm. 53. 
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pendidik dalam pendidikan akhlak anak. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal ialah kondisi anak itu 

sendiri, termasuk di dalamnya latar belakang 

kognitif (pemahaman nilai-nilai agama, 

kepintaran), latar belakang afektif (motivasi, 

minat, sikap, bakat, konsep diri dan kemandirian). 

Selain itu ada beberapa faktor internal lain 

yang dapat mempengaruhi perkembangan akhlak anak 

atau sikap keberagaman anak, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Faktor kecerdasan dalam perkembangan beragama 

pada anak  

Islam menyatakan bahwa manusia lahir di 

dunia membawa pembawaan yang disebut 

fitrah.fitrah yang dimaksudkan adalah manusia 

lahir dalam keadaan suci dari berbagai macam 

bentuk pengetahuan dunia, namun demikian 

manusia telah memiliki potensi untuk mengakui 

keberadaan Tuhannya dan memiliki kecerdasan 

dalam berfikir.
49
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b. Faktor Emosi dalam Perkembangan Beragama pada 

Anak 

Menurut Elizabeth B. Hourlock emosi anak 

pada perkembangan ini sangatlah kuat karena 

terjadi ketidak seimbangan dimana anak-anak 

keluar dari fokus dalam artian bahwa ia mudah 

terbawa ledakan-ledakan emosional, sehingga 

sulit dibimbing dan diarahkan.
50
 

c. Faktor Moral dalam Perkembangan Beragama pada 

Anak  

Menurut Alex Sobur, moral artinya tata cara 

dalam kehidupan, adat istiadat, kebiasaan. 

Adapun tingkah laku bermoral artinya tingkah 

laku yang sesuai dengan nilai-nilai moral yang 

ada dalam suatu kelompok. Perkembangan moral 

ditandai dengan ukuran baik-buruk, salah-benar, 

tidak atau bolehnya suatu tindakan itu 

dilakukan.
51
 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ialah faktor yang datang 

dari luar diri peserta didik, terdiri dari 

lingkungan pendidikan keluarga, lingkungan 
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pendidikan sekolah, dan pendidikan lingkungan 

masyarakat.
52
 Faktor eksternal yang mempengaruhi 

pendidikan akhlak diantaranya adalah: 

a. Lingkungan Keluarga (Orangtua) 

Orangtua merupakan penanggung jawab pertama 

dan yang paling utama terhadap pembinaan akhlak 

dan kepribadian seorang anak. Orangtua dapat 

membina dan membentuk akhlak dan kepribadian 

anak melalui sikap dan pola hidup yang 

diberikan orangtua yang secara tidak langsung 

merupakan pendidikan bagi sang anak. Dalam hal 

ini perhatian yang cukup dan kasih sayang dari 

orangtua tidak dapat dipisahkan dari upaya 

membentuk akhlak dan kepribadian seseorang. 

b. Lingkungan Sekolah (Pendidik) 

Sekolah merupakan tempat kedua di mana anak 

mendapatkan pendidikan agama yang membantu 

proses penyadaran seorang anak berarti suatu 

agama (Islam) sebagai pedoman hidup manusia. 

c. Lingkungan Masyarakat (Lingkungan Sosial) 

Masyarakat merupakan salah satu dari tri 

pusat pendidikan sesudah keluarga dan sekolah. 

Ketiganya mempunyai hubungan kemitraan yang 

                                                           
52Ibid, hlm. 69. 
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tidak dapat terpisahkan dalam hal pembentukan 

kepribadian anak.
53
 

E. Proses Penanaman Akhlak 

1. Qudwah atau Uswah (Keteladanan) 

Orangtua dan guru yang biasa memberikan 

teladan perilaku baik, biasanya akan ditiru oleh 

anak-anak dan muridnya. Hal ini berperan besar 

dalam mengembangkan pola perilaku mereka. 

2. Ta‟lim (Pengajaran) 

Dengan mengajarkan perilaku keteladanan, akan 

terbentuk pribadi yang baik. Dalam mengajarkan 

hal-hal yang baik, kita tidak perlu menggunakan 

kekuasaan dan kekerasan. Sebab cara tersebut 

cenderung mengembangkan moralitas yang eksternal. 

3. Ta‟wid (Pembiasaan) 

Pembiasaan perlu ditanamkan dalam membentuk 

pribadi yang baik. 

4. Targhib/Reward (Pemberian Hadiah) 

Memberikan motivasi, baik berupa pujian atau 

hadiah tertentu, akan menjadi salah satu latihan 

positif dalam proses pembentukan akhlak. Cara ini 

akan sangat ampuh, terutama ketika anak masih 

kecil. 
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5. Tarhib/Punishment (Pemberian Ancaman/Hukuman) 

Dalam proses pembentukan akhlak, terkadang 

diperlukan ancaman agar anak tidak bersikap 

sembrono. Dengan demikian anak akan enggan ketika 

akan melanggar norma tertentu.
54
 

6. Nasehat 

Nasehat merupakan penjelasan tentang kebaikan 

dan kepentingan bersama dengan tujuan untuk 

menghindarkan orang yang dinasehati dari bahaya 

serta menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan 

kebahagiaan dan manfaat. Dengan memberi nasehat 

guru dapat memberikan dampak yang baik kedalam 

benak peserta didik apabila diterapkan dengan cara 

yang tepat dan terarah.
55
 

F. Penelitian Relevan 

Berikut ini Penelitian relevan yang dilakukan 

oleh peneliti lain yaitu Fitria Hilato,(2021). 

Dengan judul Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XII 

IPA di SMA Negeri 13 Ambon. 
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 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, hlm. 28-29. 
55

 Rianawati, Kerjasama Guru dan Orang Tua dalam Pendidikan 

Akhlak, hlm. 83. 
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G. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan 

untuk memberikan batasan terhadap kerangka teoritis 

agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap 

penelitian ini. Mengambil dari teori Samsul Munir 

Amin (Ilmu Akhlak) dan teori Rianawati (Kerjasama Guru 

dan Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak). Dari teori 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai-

nilai pendidikan akhlak pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Atap Harapan Jaya kecamatan Tempuling ialah 

sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan materi-materi secara langsung 

yang berkaitan dengan akhlak dari sumbernya. 

2. Guru menceritakan kisah-kisah secara tidak 

langsung yang berkaitan dengan akhlak. 

3. Guru menyampaikan materi akhlak melalui mata 

pelajaran tersendiri. 

4. Guru melaksanakan kegiatan yang berbentuk 

pembiasaan nilai-nilai pendidikan akhlak seperti 

sholat sunnah. 

5. Guru melaksanakan kegiatan yang berbentuk 

pembiasaan nilai-nilai pendidikan akhlak seperti 

membaca do’a sebelum memulai pembelajaran. 
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6. Guru melaksanakan kegiatan yeng berbentuk 

pembiasaan nilai-nilai pendidikan akhlak seperti 

mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah. 

7. Guru memberikan teladan yang baik dalam setiap 

tindakan ketika menyampaikan materi di dalam kelas 

saat proses pembelajaran. 

8. Guru memberikan nasehat-nasehat yang mengandung 

nilai-nilai pendidikan akhlak saat proses 

pembelajaran. 

9. Guru memberikan pujian kepada siswa yang tidak 

ribut saat proses pembelajaran. 

10. Guru memberikan sanksi kepada siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan guru pada saat proses 

pembelajaran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deksriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku 

yang diamati.
56
 

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi 

penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku 

yang dapat diamati.
57
 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 

dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau 

dengan cara kuantitatif. Penelitian kualitatif dapat 

menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah 

laku, fungsionalisme organisasi, pergerakan sosial, 

dan hubungan kekerabatan. Beberapa data dapat diukur 
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Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Banjarmasin: 

Antasari Press, 2011, hlm. 14. 
57
Abdullah, Beberapa Metodologi dalam Penelitian Pendidikan 
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melalui data sensus, tetapi analisisnya tetap 

analisis data kualitatif.
58
 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

bermaksud untuk mempelajari dan memahami mengenai 

apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

mengenai sikap, tingkah laku dengan cara 

mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

dalam konteks khusus yang dialamiah dengan 

memanfaatkan metode alamiah. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya kecamatan 

Tempuling. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya 

kecamatan Tempuling, selama tiga bulan. Terhitung 

sejak tanggal 12 Maret sampai 14 Juni 2022. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Guru Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Satu Atap Harapan Jaya Kecamatan Tempuling yang 

berjumlah 1 (satu) orang. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah penanaman 

nilai-nilai pendidikan akhlak pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Satu Atap Harapan Jaya Kecamatan Tempuling. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi diartikan sebagai wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelejari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
59
  

Lebih lanjut lagi populasi dapat diartikan 

sebagai organisme, orang atau sekelompok orang, 

masyarakat, organisasi, benda, objek, peristiwa, 

atau laporan yang semua memiliki ciri dan harus 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), Bandung: Alfabeta, 2017, hlm. 
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didefinisikan secara spesifik dan tidak secara 

mendua.
60
 

Populasi dapat berupa guru, siswa, kurikulum, 

fasilitas, lembaga sekolah, hubungan sekolah dan 

masyarakat, karyawan perusahaan, jenis tanaman 

hutan, jenis padi dan sebagainya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru 

mata pelajaran pendidikan agama Islam yang 

berjumlah 1 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi itu.
61
 

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel 

itu, kesimpulannya akan diberikan untuk populasi 

harus betul-betul representatif (mewakili).
62
  

Adapun teknik penarikan sampel yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

                                                           
60
Helaluddin, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori 

dan Praktik, Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019, 

hlm. 62. 
61Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), hlm. 297. 
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Nonprobality Sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberi peluang/kesempatam sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel.
63
  

Teknik sampel ini dijelaskan berikut ini: 

a. Sampling sistematis adalah teknik pengambilan 

sampel berdasrkan urutan dari anggota populasi 

yang telah diberi nomor urut. 

b. Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan 

sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri 

tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. 

c. Sampling insedental adalah teknik penentuan 

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja 

yang secara kebetulan atau insidental bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 

bila dipandang orang yang kebetulan ditemui 

cocok sebagai sumber data. 

d. Sampling purposive adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. 

e. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel, hal ini sering dilakukan bila jumlah 
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populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, 

atau penelitian yang ingin membuat generalisasi 

dengan kesalahan yang sangat kecil, istilah 

lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. 

f. Snowball sampling adalah teknik penentuan 

sampel yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian 

membesar.
64
 

Dengan demikian peneliti mengambil teknik 

Sampling Jenuh yaitu mengambil seluruh guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang berjumlah 1 

orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang benar dan akurat 

pengumpulannya, maka peneliti menggunakan teknik 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang 

kompleks karena melibatkan berbagai faktor dalam 

pelaksanaannya. Metode pengumpulan data observasi 

tidak hanya mengukur sikap dari responden, namun 
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juga dapat digunakan untuk merekam berbagai 

fenomena yang terjadi.
65
 

Observasi dalam penelitian ini yaitu peneliti 

turun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya 

kecamatan Tempuling. 

Peneliti menggunakan observasi sebagai teknik 

pengumpulan data untuk menjawab rumusan masalah 

pertama yaitu untuk mengetahui bagaimana penanaman 

nilai-nilai pendidikan akhlak pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Satu Atap Harapan Jaya Kecamatan Tempuling. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab 

langsung antara peneliti dan narasumber.
66
 

Wawancara dalam penelitian ini adalah 

peneliti melakukan wawancara kepada guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya 

Kecamatan Tempuling.  
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Peneliti menggunakan wawancara sebagai 

teknik pengumpulan data untuk menjawab rumusan 

masalah pertama dan kedua yaitu untuk mengetahui 

apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman 

nilai-nilai pendidikan akhlak pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di sekolah menengah pertama 

negeri Harapan Jaya kecamatan Tempuling. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

yang tidak ditujukan langsung kepada subjek 

penelitian. Dokumentasi adalah jenis pengumpulan 

data yang berguna untuk bahan analisis.
67
  

Peneliti menggunakan dokumentasi sebagai 

teknik yang dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-

dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda-benda 

lainnya yang berkaitan dengan aspek-aspek yang 

diteliti.  Dalam penelitian ini dokumentasi yang 

dicari adalah profil sekolah dan data-data sekolah 

yang diperlukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Satu Atap Harapan Jaya Kecamatan Tempuling. 
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F. Teknik Analisa Data 

Analisa adalah suatu usaha untuk mengurangi 

suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-

bagian (decomposition) sehingga susunan atau tatanan 

bentuk sesuatu yang diurai itu nampak jelas dan 

karenanya baik secara lebih terang ditangkap 

maknanya atau lebih jernih dimengerti di mana duduk 

perkaranya. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kualitatif karena akan diubah ke dalam 

angka yang mempresentasekannya sesuai dengan 

frekuensi yang didapat. Dalam menentukan nilai 

persentase maka digunakan rumus sebagai berikut: 

p = 
 

 
        

Keterangan:  

f =  frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

N =  Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya  

 individu. 

P =  angka persentase.
68
 

 Persentase yang dimiliki standar (ukuran) 

dalam penelitian, dikelompokkan dalam kategori 

sebagai berikut: 
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0%  - 20%  = tidak baik  

21% - 40%  = kurang baik  

41% - 60%  = cukup baik 

61% - 80%  = baik 

81% - 100%  = sangat baik
 69
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

A. Penyajian Data Hasil Dokumentasi 

1. Sejarah  Berdirinya Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Satu Atap Harapan Jaya Kecamatan Tempuling 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Harapan Jaya Kecamatan Tempuling berdiri pada 

tahun 2010 yang berada di bawah naungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.  

pada awal berdirinya, sekolah ini masig 

belum memiliki gedung sekolah. Sehingga pada saat 

itu, proses pembelajaran dilakukan di gedung 

Sekolah Dasar Negeri 025 Harapan Jaya di Jalan 

Sukajadi Harapan Jaya kecamatan Tempuling. 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Harapan Jaya Kecamatan Tempuling baru beroperasi 

pada tahun 2011 hingga sampai sekarang.  

Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Harapan Jaya Kecamatan Tempuling pada saat ini 

sudah memiliki gedung sendiri di Jalan Sukajadi 

Harapan Jaya kecamatan Tempuling. 
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Secara rinci profil Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Satu Atap Harapan Jaya Kecamatan Tempuling 

adalah sebagai berikut: 

1. Nama Sekolah  :SMPN SATU ATAP HARAPAN JAYA 

2. NSS/NPSN  :69762688 

3. Alamat    :Dusun Suka Jadi Harapan Jaya 

4. Desa   :Harapan Jaya 

5. Kecamatan  :Tempuling 

6. Kabupaten  :Indragiri Hilir 

7. Tahun didirikan :2010 

8. No. SK    :1663.5/C3/KP/2010 

9. Tanggal SK   :26 Juli 2010 

10. Tahun Beroperasi :2011 

11. Kepemilikan   : 

a. Status Tanah :Hak Milik 

b. Luas Tanah   :12.420 m
2
 

12. Status Sekolah : 

a. Surat Izin Bangunan : 

b. Luas Bangunan  :163 m
2
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2. Bagan Struktur Organisasi Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Satu Atap Harapan Jaya Kecamatan Tempuling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelindung 

UPT Dinas 

Pendidikan Kec. 

Tempuling 

KEPALA SEKOLAH 

H. KHAIRUL, S.Ag 

NIP. 

1971105241998021001 

 
KOMITE SEKOLAH 

ROBI 

 WAKIL KEPALA 

SEKOLAH 

LIZA NURFADILAH, 

S.Pd 

NIP. 

199403062019021001 

 
Pembina OSIS 

OKTI TRI UTAMI 

 
 

Bendahara 

RAJA RAHATI, 

S.Pd 

 

WALI KELAS 9 

LIZA 

NURFADILAH 

S.Pd 

 

WALI KELAS 8 

MUTINGAH 

 
 

WALI KELAS 7 

ERVIANA IKA 

FATMAYANTI 

 
 

GURU 

RAVITA 

FITRIANI   

S.Pd 

 

GURU 

OKTI TRI 

UTAMI 

 

GURU 

ERMA 

AGUSTINA 

 

GURU 

RAJA RAHATI 

S.Pd 

 

GURU 

NUR HIKMAH 

 
 

Sumber data :Dokumentasi Tata Usaha Sekolah Menengah Pertama Negri 

Satu Atap Harapan Jaya Kec. Tempuling Tahun Pelajaran 

2021/2022 
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3. Visi dan Misi 

a. Visi 

Melahirkan Peserta didik yang beriman dan 

berakhlak mulia, berbudaya dan berpreatasi. 

b. Misi 

1. Meningkatkan kesehatan jasmani, rohani, dan 

prestasi peserta didik. 

2. Mengintegrasikan semua mata pelajaran dengan 

imtaq dan pendidikan yang berkarakter. 

3. Mengembangkan sumber daya manusia yang 

berilmu dan berteknologi. 

4. Melaksanakan pembelajaran yang aktif, 

kreatif, inovatif dan menyenangkan. 

4. Keadaan Guru 

Guru yang mengajar di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya Kecamatan 

Tempuling, pada saat ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FIN
AL



62 

   

 

 

Tabel IV.1 

Keadaan Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Harapan Jaya Kecamatan Tempuling 
 

NO NAMA JABATAN PENDIDIKAN 

1 H. Khairul, S.Ag Kepala Sekolah S. 1 

2 Liza Nurfadilah, S.Pd IPS S. 1 

3 Okti Tri Utami Bahasa Inggris SMA 

4 Raja Rahati, S.Pd Bahasa Indonesia S. 1 

5 Erviana Ika Fatmayanti Matematika SMA 

6 Mutingah IPA SMA 

7 Ravita Fitriani, S.Pd PAI S. 1 

8 Erma Agustina Prakarya SMA 

9 Nur Hikmah PJOK SMA 

 

 

 

 
 

5. Keadaan Murid 

Siswa yang belajar di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya Kecamatan 

Tempuling pada saat ini secara keseluruhan 

berjumlah 29 orang. 

Secara rinci keseluruhan siswa tersebut 

digambarkan dalam tabel di bawah ini: 

 

 

 

 

Sumber data :Dokumentasi Tata Usaha Sekolah Menengah Pertama 

Negri Satu Atap Harapan Jaya Kec. Tempuling Tahun 

Pelajaran 2021/2022 
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Tabel IV.2 

Keadaan Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Satu Atap Harapan Jaya Kecamatan Tempuling 
 

 

 

 

 

6. Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Satu Atap Harapan Jaya Kecamatan Tempuling 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, pada bab 

VII Pasal 42 disebutkan bahwa: 

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 

sarana yang meliputi perabot, peralatan 

pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan 

habis pakai, serta perlengkapan yang diperlukan 

untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur 

dan berkelanjutan. Setiap satuan pendidikan wajib 

memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang 

kepala pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, 

ruang tatausaha, ruang perpustakaan, laboratorium, 

NO KELAS 

JUMLAH SISWA 

JUMLAH 

LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1 VII 4 10 14 

2 VIII 5 2 7 

3 IX 2 6 8 

Jumlah 11 18 29 

Sumber data :Dokumentasi Tata Usaha Sekolah Menengah Pertama Negri 

Satu Atap Harapan Jaya Kec. Tempuling Tahun Pelajaran 

2021/2022 
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ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 

kantin, tempat berolahraga, tempat beribadah, 

tampat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat 

yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya 

Kecamatan Tempuling pada saat ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel IV.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya  

Kecamatan Tempuling 

 

 

 

 

 

NO RUANG 
JUMLAH 

RUANG 

JUMLAH 

RUANG YANG 

KONDISINYA KATEGORI 

BAIK RUSAK 

1 Ruang Kelas 3 3 - - 

2 Ruang Kepsek 1 1 - - 

3 Ruang Guru 1 1 - - 

4 Perpustakaan  1 1 - - 

5 Ruang Labor IPA - - - - 

6 Ruang Keterampilan - - - - 

7 Ruang UKS - - - - 

Sumber data :Dokumentasi Tata Usaha Sekolah Menengah Pertama Negri 

Satu Atap Harapan Jaya Kec. Tempuling Tahun Pelajaran 

2021/2022 
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7. Kurikulum yang digunakan  

Kurikulum merupakan “Seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pendidikan 

tertentu”. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan 

pendidikan nasional serta kesesuaian dengan 

kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan 

pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu, 

kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk 

memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan 

kebutuhan dan potensi yang ada di daerah.  

Kurikulum mata pelajaran yang digunakan 

adalah kurikulum 2013, yakni kurikulum yang 

melakukan penyederhanaan dan tematik integrasi, 

menambah jam pelajaran. Kurikulum ini bertujuan 

untuk mendorong peserta didik atau siswa mampu 

lebih dalam melakukan observasi, bertanya, dan 

mengkomunikasikan apa yang mereka peroleh atau 

mereka ketahui setelah mengetahui atau menerima 

pelajaran dan diharapkan siswa memiliki sikap, 

keterampilan dan pengetahuan jauh lebih produktif 

sehingga nantinya memiliki masa depan yang lebih 

baik dimasa yang akan datang. 
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B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data Hasil Observasi 

Dalam penelitian ini observasi dilakukan 

kepada 1 orang guru di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Satu Atap Harapan Jaya kecamatan Tempuling, 

Ibu Ravita Fitriani. Guru tersebut diobservasi  

sebanyak 3 kali adapun hasil observasi tersebut 

secara berurutan disajikan di bawah ini: 

 

Tabel IV.4 

Hasil Observasi 

Nama Guru  :Ravita Fitriani, S.Pd 

Jabatan  :Guru Pendidikan Agama Islam  

Hari/Tanggal :Sabtu/09 April 2022 

Kelas  :VII 

Materi  :Al-Khulafaur Ar-Rasyidin Penerus  

                Perjuangan Nabi Muhammad Saw. 

Observasi Ke- :1 

 

No Aspek Yang Diobservasi 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1 
Guru menyampaikan materi-materi 

secara langsung yang berkaitan 

dengan akhlak dari sumbernya 

   

2 
Guru menceritakan kisah-kisah secara 

tidak langsung yang berkaitan dengan 

akhlak 

   

3 Guru menyampaikan materi akhlak 

melalui mata pelajaran tersendiri 
   

4 

Guru melaksanakan kegiatan yang 

berbentuk pembiasaan nilai-nilai 

pendidikan akhlak seperti sholat 

sunnah 

   
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5 

Guru melaksanakan kegiatan yang 

berbentuk pembiasaan nilai-nilai 

pendidikan akhlak seperti membaca 

do’a sebelum memulai pembelajaran 

   

6 

Guru  melaksanakan   kegiatan   yang

berbentuk pembiasaan nilai-nilai 

pendidikan akhlak seperti mengakhiri 

pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah 

   

7 

Guru memberikan teladan yang baik 

dalam setiap tindakan ketika 

menyampaikan materi di dalam kelas 

saat proses pembelajaran 

   

8 
Guru memberikan nasehat-nasehat yang 

mengandung nilai-nilai pendidikan 

akhlak saat proses pembelajaran 

   

9 

Guru memberikan pujian kepada siswa 

yang tidak ribut saat proses 

pembelajaran 

 
  

10 
Guru memberikan sanksi kepada siswa 

yang tidak memperhatikan penjelasan 

guru saat proses pembelajaran 

   

Jumlah 7 3 

Persentase 70% 30% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 

keseluruhan observasi pertama dengan Ibu Ravita 

Fitriani, S.Pd pada hari Sabtu tanggal 09 April 

2022, didapat hasil 7 kali ya (70%), dan 3 kali 

tidak (70%). 
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Tabel IV.5 

Hasil Observasi 

Nama Guru  :Ravita Fitriani, S.Pd 

Jabatan  :Guru Pendidikan Agama Islam  

Hari/Tanggal :Sabtu/16 April 2022 

Kelas  :VII 

Materi  :Al-Khulafaur Ar-Rasyidin Penerus  

                Perjuangan Nabi Muhammad Saw. 

Observasi Ke- :2 

 

 

No Aspek Yang Diobservasi 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1 
Guru menyampaikan materi-materi 

secara langsung yang berkaitan 

dengan akhlak dari sumbernya 

   

2 
Guru menceritakan kisah-kisah secara 

tidak langsung yang berkaitan dengan 

akhlak 

   

3 Guru menyampaikan materi akhlak 

melalui mata pelajaran tersendiri 
   

4 

Guru melaksanakan kegiatan yang 

berbentuk pembiasaan nilai-nilai 

pendidikan akhlak seperti sholat 

sunnah 

   

5 

Guru melaksanakan kegiatan yang 

berbentuk pembiasaan nilai-nilai 

pendidikan akhlak seperti membaca 

do’a sebelum memulai pembelajaran 

   

6 

Guru  melaksanakan  kegiatan    yang

berbentuk pembiasaan nilai-nilai 

pendidikan akhlak seperti mengakhiri 

pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah 

   

7 

Guru memberikan teladan yang baik 

dalam setiap tindakan ketika 

menyampaikan materi di dalam kelas 

saat proses pembelajaran 

   

8 
Guru memberikan nasehat-nasehat yang 

mengandung nilai-nilai pendidikan 

akhlak saat proses pembelajaran 

   

9 

Guru memberikan pujian kepada siswa 

yang tidak ribut saat proses 

pembelajaran 

   
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10 
Guru memberikan sanksi kepada siswa 

yang tidak memperhatikan penjelasan 

guru saat proses pembelajaran 

   

Jumlah 7 3 

Persentase 70% 30% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 

keseluruhan observasi kedua dengan Ibu Ravita 

Fitriani, S.Pd pada hari Sabtu tanggal 16 April 

2022, didapat hasil 7 kali ya (70%), dan 3 kali 

tidak (30%). 

Tabel IV.6 

Hasil Observasi 

Nama Guru  :Ravita Fitriani, S.Pd 

Jabatan  :Guru Pendidikan Agama Islam  

Hari/Tanggal :Sabtu/14 Mei 2022 

Kelas  :VII 

Materi  :Hidup Jadi Lebih Damai dengan  

                Ikhlas, Sabar dan Pemaaf 

Observasi Ke- :3 

 

 

No Aspek Yang Diobservasi 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1 

Guru menyampaikan materi-materi 

secara langsung yang berkaitan 

dengan akhlak dari sumbernya 

   

2 

Guru menceritakan kisah-kisah 

secara tidak langsung yang 

berkaitan dengan akhlak 

   

3 
Guru menyampaikan materi akhlak 

melalui mata pelajaran tersendiri 
   

4 

Guru melaksanakan kegiatan yang 

berbentuk pembiasaan nilai-nilai 

pendidikan akhlak seperti sholat 

sunnah 

 
  
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5 

Guru melaksanakan kegiatan yang 

berbentuk pembiasaan nilai-nilai 

pendidikan akhlak seperti membaca 

do’a sebelum memulai pembelajaran 

   

6 

Guru  melaksanakan  kegiatan   yang

berbentuk pembiasaan nilai-nilai 

pendidikan akhlak seperti 

mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah 

   

7 

Guru memberikan teladan yang baik 

dalam setiap tindakan ketika 

menyampaikan materi di dalam kelas 

saat proses pembelajaran 

   

8 

Guru memberikan nasehat-nasehat 

yang mengandung nilai-nilai 

pendidikan akhlak saat proses 

pembelajaran 

   

9 

Guru memberikan pujian kepada siswa 

yang tidak ribut saat proses 

pembelajaran 

   

10 

Guru memberikan sanksi kepada siswa 

yang tidak memperhatikan penjelasan 

guru saat proses pembelajaran 

   

Jumlah 9 1 

Persentase 90% 10% 

 

Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 

keseluruhan observasi ketiga dengan Ibu Ravita 

Fitriani, S.Pd pada hari Sabtu tanggal 14 Mei 

2022, didapat hasil 9 kali ya (90%), dan 1 kali 

tidak (10%). 
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2. Penyajian Data Hasil Wawancara 

Hasil wawancara peneliti lakukan dengan 1 

orang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Harapan Jaya Kecamatan Tempuling. Hasil wawancara 

peneliti sajikan sebagai berikut: 

a. Bagaimana cara yang Ibu lakukan pertama kali 

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak? 

Dari pertanyaan di atas guru Pendidikan 

Agama Islam menjawab: 

“Sebagai guru dalam keseharian saya 

berusaha memberikan contoh yang baik, 

seperti kesopanan, kerapian, kedisiplinan, 

tepat waktu dan contoh-contoh yang baik 

lainnya semoga nantinya akan ditiru oleh 

para siswa tersebut.”
70
 

 

b. Menurut Ibu apakah yang menjadi faktor 

pendorong dan penghambat dalam menanamkan 

nilai-nilai pendidikan akhlak? 

Dari pertanyaan di atas guru Pendidikan 

Agama Islam menjawab: 

“Faktor pendorongnya itu seperti adanya 

dukungan dan motivasi dari orang tua yang 

mau bekerja sama dalam menanamkan nilai-

nilai pendidikan akhlak seperti mendidik 

dan membentuk akhlak siswa dari rumah. 

                                                           
70

 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, Tanggal 
18 Maret 2022, Pukul 09:20 WIB. 
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Kemudian untuk faktor penghambatnya dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak 

yaitu seperti kebiasaan siswa yang tidak 

bisa diubah, kurangnya kesadaran dari 

siswa itu sendiri, kurangnya waktu jam 

pembelajaran untuk membentuk akhlak siswa 

yang baik dan juga kemalasan peserta didik 

untuk mencontoh perilaku atau akhlak yang 

baik. Ada juga yang sibuk dengan urusannya 

sendiri sehingga pemantauan anak kurang 

dan mudah dipengaruhi oleh lingkungan atau 

pergaulan yang seperti kita lihat saat ini 

pergaulan sekarang itu sangatlah bebas.”
71
 

 

c. Menurut Ibu apakah siswa di sekolah ini sudah 

mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan 

akhlak selama proses pembelajaran? 

Dari pertanyaan di atas guru Pendidikan 

Agama Islam menjawab: 

“Sudah bisa dikategorikan baik adapun 

dikiranya masih ada yang kurang ya itu 

biasa yang namanya manusia pasti ada 

salahnya.”
72
 

 

d. Menurut Ibu apa kiat-kiat penting dalam 

menumbuhkan akhlak siswa yang baik yang 

merupakan misi utama Pendidikan Agama Islam? 

Dari pertanyaan di atas guru Pendidikan 

Agama Islam menjawab: 

                                                           
71

 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, Tanggal 
16 April 2022, Pukul 09:18 WIB 

72
 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, Tanggal 

16 April 2022, Pukul 09:28 WIB 
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“Tidak pernah bosan memberi 

nasehat, hukuman jika melanggar sebagai 

efek jera saja, pengarahan dan jika parah 

bisa panggil orang tua siswa.”
73
 

 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Hasil Observasi 

Setelah dilakukan observasi sebanyak 3 kali 

terhadap guru Pendidikan Agama Islam dalam 

penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Satu Atap harapan Jaya 

kecamatan Tempuling, maka untuk mengetahui hasil 

observasi secara umum perlu dilakukan rekapitulasi 

terhadap keseluruhan hasil observasi yang telah 

disajikan sebelumnya. Rekapitulasi tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
73

 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam, Tanggal 
16 April 2022, Pukul 09:28 WIB 
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Tabel IV.7 

Rekapitulasi Hasil Observasi 

Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah  

Menengah Pertama Negeri Satu Atap  

Harapan Jaya Kecamatan Tempuling 

No 
Aspek Yang 

Diobservasi 

Hasil Observasi 

Jumlah 

Ya Tidak 

F P F P F P 

1 

Guru menyampaikan 

materi-materi 

secara langsung 

yang berkaitan 

dengan akhlak 

dari sumbernya 

3 100% 0 0% 3 100% 

2 

Guru menceritakan 

kisah-kisah 

secara tidak 

langsung yang 

berkaitan dengan 

akhlak 

3 100% 0 0% 3 100% 

3 

Guru menyampaikan 

materi akhlak 

melalui mata 

pelajaran 

tersendiri 

3 100% 0 0% 3 100% 

4 

Guru melaksanakan 

kegiatan yang 

berbentuk 

pembiasaan nilai-

nilai pendidikan 

akhlak seperti 

sholat sunnah 

0 0% 3 100% 3 100% 

5 

Guru melaksanakan 

kegiatan yang 

berbentuk 

pembiasaan nilai-

nilai pendidikan 

akhlak seperti 

membaca do’a 

sebelum memulai 

pembelajaran 

3 100% 0 0% 3 100% 
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6 

Guru melaksanakan

 kegiatan yang be

rbentuk 

pembiasaan nilai-

nilai pendidikan 

akhlak seperti 

mengakhiri 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan 

hamdalah 

3 100% 0 0% 3 100% 

7 

Guru memberikan 

teladan yang baik 

dalam setiap 

tindakan ketika 

menyampaikan 

materi di dalam 

kelas saat proses 

pembelajaran 

3 100% 0 0% 3 100% 

8 

Guru memberikan 

nasehat-nasehat 

yang mengandung 

nilai-nilai 

pendidikan akhlak 

saat proses 

pembelajaran 

3 100% 0 0% 3 100% 

9 

Guru memberikan 

pujian kepada 

siswa yang tidak 

ribut saat proses 

pembelajaran 

1 33,3% 2 66,6% 3 100% 

10 

Guru memberikan 

sanksi kepada 

siswa yang tidak 

memperhatikan 

penjelasan guru 

saat proses 

pembelajaran 

1 33,3% 2 66,6% 3 100% 

Jumlah 23 76,6% 7 23,3% 30 100% 

 

Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, 

dapat diketahui bahwa jawaban masing-masing 

operasional sebagai berikut: 
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Operasional Ya  = 23 

Operasional Tidak = 7 

Untuk hasil observasi jawaban “ya” diberi 

skor 1, untuk hasil observasi jawaban “tidak” 

diberi skor 0. 

Sehingga didapatkan: 

f =  Ya  = 23 X 1 = 30 

 Tidak  =  7 X 0 = 0 

Maka f sebesar  = 23 + 0 = 30 

Kemudian untuk menentukan nilai N digunakan rumus: 

N = Jumlah Populasi X Jumalah Aspek yang 

diobservasi X Jumlah Observasi X Skor 

Tertinggi 

= 1 X 10 X 3 X 1 

= 30 

Untuk mengetahui bagaimana Penanaman Nilai-

Nilai Pendidikan Akhlak pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Satu Atap Harapan Jaya kecamatan Tempuling, 

digunakan rumus: 

p = 
 

 
     % 

p = 
  

  
     % 

  = 76,6% 
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2. Pembahasan Hasil Wawancara 

Setelah dilakukan wawancara terhadap guru 

Pendidikan Agama Islam dalam penanaman nilai-nilai 

pendidikan akhlak pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Satu Atap harapan Jaya kecamatan Tempuling, maka 

untuk mengetahui hasil wawancara secara umum perlu 

dilakukan rekapitulasi terhadap keseluruhan hasil 

wawancara yang telah disajikan sebelumnya. 

Rekapitulasi tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel IV.8 

Rekapitulasi Hasil Wawancara 

Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah  

Menengah Pertama Negeri Satu Atap  

Harapan Jaya Kecamatan Tempuling 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagaimana cara yang 

Ibu lakukan pertama 

kali dalam 

menanamkan nilai-

nilai pendidikan 

akhlak? 

 

Sebagai guru dalam keseharian 

saya berusaha memberikan 

contoh yang baik, seperti 

kesopanan, kerapian, 

kedisiplinan, tepat waktu dan 

contoh-contoh yang baik 

lainnya semoga nantinya akan 

ditiru oleh para siswa 

tersebut. 

2 Menurut Ibu apakah 

yang menjadi faktor 

pendorong dan 

penghambat dalam 

menanamkan nilai-

nilai pendidikan 

Faktor pendorongnya itu 

seperti adanya dukungan dan 

motivasi dari orang tua yang 

mau bekerja sama dalam 

menanamkan nilai-nilai 

pendidikan akhlak seperti 
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akhlak? 

 

mendidik dan membentuk akhlak 

siswa dari rumah. Kemudian 

untuk faktor penghambatnya 

dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan akhlak yaitu 

seperti kebiasaan siswa yang 

tidak bisa diubah, kurangnya 

kesadaran dari siswa itu 

sendiri, kurangnya waktu 

pembelajaran untuk membentuk 

akhlak siswa yang baik dan 

juga kemalasan peserta didik 

untuk mencontoh perilaku atau 

akhlak yang baik. Ada juga 

yang sibuk dengan urusannya 

sendiri sehingga pemantauan 

anak kurang dan mudah 

dipengaruhi oleh lingkungan 

atau pergaulan yang seperti 

kita lihat saat ini pergaulan 

sekarang itu sangatlah bebas. 

3 Menurut Ibu apakah 

siswa di sekolah 

ini sudah 

mengimplementasikan 

nilai-nilai 

pendidikan akhlak 

selama proses 

pembelajaran? 

Sudah bisa dikategorikan baik 

adapun dikiranya masih ada 

yang kurang ya itu biasa yang 

namanya manusia pasti ada 

salahnya. 

4 Menurut Ibu apa 

kiat-kiat penting 

dalam menumbuhkan 

akhlak siswa yang 

baik yang merupakan 

misi utama 

Pendidikan Agama 

Islam? 

Tidak pernah bosan memberi 

nasehat, hukuman jika 

melanggar sebagai efek jera 

saja, pengarahan dan jika 

parah bisa panggil orang tua 

siswa. 
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D. Analisa Hasil Penenlitian 

1. Analisa Hasil Observasi 

Dari data hasil observasi dapat dilakukan 

analisa bahwa Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Harapan Jaya Kecamatan Tempuling, mencapai angka 

76,6% terletak pada interval 61%-80% oleh karena 

itu dapat peneliti kategorikan baik sebagai 

berikut: 

a. Guru sudah menyampaikan materi-materi secara 

langsung yang berkaitan dengan akhlak dari 

sumbernya. 

b. Guru sudah menceritakan kisah-kisah secara 

tidak langsung yang berkaitan dengan akhlak. 

c. Guru sudah menyampaikan materi akhlak melalui 

mata pelajaran tersendiri. 

d. Guru sudah melaksanakan kegiatan yang berbentuk 

pembiasaan nilai-nilai pendidikan akhlak 

seperti membaca do’a sebelum memulai 

pembelajaran. Do’anya yaitu: 

 زَبِّ شِدًِْي عِلْوًا، وَازْشُلٌِْيْ فهَْوًا
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e. Guru sudah melaksanakan kegiatan yang berbentuk 

pembiasaan nilai-nilai pendidikan akhlak 

seperti mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah yaitu: 

ِ زَبِّ الْعَالوَِييَ    الَْحَوْدُ لِلَّّٰ

f. Guru sudah memberikan teladan yang baik dalam 

setiap tindakan ketika menyampaikan materi di 

dalam kelas saat proses pembelajaran. 

g. Guru sudah memberikan nasehat-nasehat yang 

mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak saat 

proses pembelajaran. 

Sedangkan yang kurang dilakukan guru dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya 

Kecamatan Tempuling yaitu sebagai berikut: 

a. Guru kurang memberikan pujian kepada siswa yang 

tidak ribut saat proses pembelajaran. 

b. Guru kurang memberikan sanksi kepada siswa yang 

tidak memperhatikan penjelasan guru saat proses 

pembelajaran. 

Kemudian yang tidak dilakukan guru dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
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Menengah Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya 

Kecamatan Tempuling yaitu Guru tidak melaksanakan 

kegiatan yang berbentuk pembiasaan nilai-nilai 

pendidikan akhlak seperti sholat sunnah. 

2. Analisa Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan maka diketahui apa saja faktor-faktor 

yang mempengaruhi penanaman nilai-nilai pendidikan 

akhlak pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Harapan Jaya kecamatan Tempuling. 

faktor-faktor yang mempengaruhi terdiri dari 

2 faktor yaitu faktor pendorong dan faktor 

penghambat. Faktor pendorongnya meliputi dukungan 

dan motivasi dari orangtua yang mau bekerja sama 

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak 

seperti mendidik dan membentuk akhlak siswa dari 

rumah. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

kebiasaan siswa yang tidak bisa diubah, kurangnya 

kesadaran dari siswa itu sendiri, kurangnya waktu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

membentuk akhlak siswa yang baik dan maraknya 

pergaulan bebas.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data melalui 

observasi dan wawancara dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya 

Kecamatan Tempuling, dapat dikategorikan “baik” 

dengan persentase 76,6% terletak pada interval 

61%-80%. Hal ini dapat dilihat dari Guru 

Pendidikan Agama Islam  yang memilih metode 

langsung dan tidak langsung dalam menyampaikan 

materi akhlak, memberikan nasehat, memberikan 

teladan yang baik, dan membiasakan pelaksanaan 

kegiatan nilai-nilai pendidikan akhlak seperti 

membaca do’a ketika memulai pembelajaran dan 

menutup pembelajaran dengan membaca Hamdalah. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi terdiri dari 2 

faktor yaitu faktor pendorong dan faktor 

penghambat. Faktor pendorongnya meliputi dukungan 

dan motivasi dari orangtua yang mau bekerja sama 
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dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak 

seperti mendidik dan membentuk akhlak siswa dari 

rumah. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

kebiasaan siswa yang tidak bisa diubah, kurangnya 

kesadaran dari siswa itu sendiri, kurangnya waktu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

membentuk akhlak siswa yang baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

peneliti lakukan maka peneliti dapat memberikan 

saran kepada Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu 

Atap Harapan Jaya Kecamatan Tempuling sebagai 

berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Agar lebih meningkatkan upayanya untuk 

memberikan motivasi kepada guru agar melaksanakan 

proses pembelajaran secara maksimal, misalnya 

melalui penyediaan buku pegangan guru yang 

terbaru, mengirimkan guru untuk mengikuti 

pelatihan-pelatihan pendidikan, dan memfasilitasi 

guru dengan pengadaan media internet agar 

pembelajaran lebih inovatif. 
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2. Bagi Guru  

Diharapkan untuk berusaha, bekerja keras dan 

tidak pernah bosan untuk menanamkan nilai-nilai 

pendidikan akhlak pada siswa-siswi di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Satu Atap Harapan Jaya 

kecamatan Tempuling agar mempunyai akhlakul 

karimah sesuai dengan ajaran agama Islam. 

3. Bagi Siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Satu Atap Harapan Jaya kecamatan Tempuling 

Diharapkan untuk dalam melaksanakan pembelajaran 

hendaknya memperhatikan apa yang disampaikan guru, 

bersungguh-sungguh dalam belajar dan selalu 

berusaha untuk memiliki akhlakul karimah sesuai 

dengan tauladan Rasulullah Saw. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN PENANAMAN NILAI-NILAI 

PENDIDIKAN AKHLAK PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN  

AGAMA ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI  

SATU ATAP HARAPAN JAYA KECAMATAN TEMPULING 

 

    Dosen Pembimbing                      peneliti 
 

 

Abd. Syahid., S.Pd.I., M.A             Novita Safitri 

NIDN: 2117057901                NIRM:1209.18.08393 

Aspek Indikator Penelitian 

Penanaman 

nilai-

nilai 

pendidikan 

akhlak 

pada mata 

pelajaran 

pendidikan 

agama 

Islam 

 

 

1. Guru menyampaikan materi-materi secara 

langsung yang berkaitan dengan akhlak 

dari sumbernya 

2. Guru menceritakan kisah-kisah secara 

tidak langsung yang berkaitan dengan 

akhlak 

3. Guru menyampaikan materi akhlak melalui 

mata pelajaran tersendiri 

4. Guru melaksanakan kegiatan yang berbentuk 
pembiasaan nilai-nilai pendidikan akhlak 

seperti sholat sunnah 

5. Guru melaksanakan kegiatan yang berbentuk 
pembiasaan nilai-nilai pendidikan akhlak 

seperti membaca do’a sebelum memulai 

pembelajaran 

6. Guru melaksanakan kegiatan yang berbentuk 
pembiasaan nilai-nilai pendidikan akhlak 

seperti mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah 

7. Guru memberikan teladan yang baik dalam 
setiap tindakan ketika menyampaikan 

materi di dalam kelas saat proses 

pembelajaran 

8. Guru memberikan nasehat-nasehat yang 

mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak 

saat proses pembelajaran 

9. Guru memberikan pujian kepada siswa yang 
tidak ribut saat proses pembelajaran 

10. Guru memberikan sanksi kepada siswa yang 
tidak memperhatikan penjelasan guru saat 

proses pembelajaran 
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LEMBAR OBSERVASI 

PENANAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 

SATU ATAP HARAPAN JAYA KECAMATAN TEMPULING 
 

 

 

Nama Guru  :   

Jabatan  :     

Hari/Tanggal :   

Kelas  :   

Materi  :  

Observasi ke : 

 

No Aspek Yang Diobservasi 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1 

Guru menyampaikan materi-materi secara 

langsung yang berkaitan dengan akhlak 

dari sumbernya 

  

2 

Guru menceritakan kisah-kisah secara 

tidak langsung yang berkaitan dengan 

akhlak 

  

3 
Guru menyampaikan materi akhlak melalui 

mata pelajaran tersendiri 
  

4 

Guru melaksanakan kegiatan yang 

berbentuk pembiasaan nilai-nilai 

pendidikan akhlak seperti sholat sunnah 

  

5 

Guru melaksanakan kegiatan yang 

berbentuk pembiasaan nilai-nilai 

pendidikan akhlak seperti membaca do’a 

sebelum memulai pembelajaran 

  

6 

Guru melaksanakan kegiatan yang berbent

uk pembiasaan nilai-nilai pendidikan 

akhlak seperti mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan hamdalah 

  

7 

Guru memberikan teladan yang baik dalam 

setiap tindakan ketika menyampaikan 

materi di dalam kelas saat proses 

pembelajaran 

  

8 

Guru memberikan nasehat-nasehat yang 

mengandung nilai-nilai pendidikan 

akhlak saat proses pembelajaran 

  

9 

Guru memberikan pujian kepada siswa 

yang tidak ribut saat proses 

pembelajaran 

  

FIN
AL



89 

 

 

 

10 Guru memberikan sanksi kepada siswa 

yang tidak memperhatikan penjelasan 

guru saat proses pembelajaran 

  

 

  Dosen Pembimbing                    peneliti 
 

  

Abd. Syahid., S.Pd.I., M.A             NovitaSafitri 

NIDN: 2117057901                NIRM:1209.18.08393 
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PEDOMAN WAWANCARA 

PENANAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 

SATU ATAP HARAPAN JAYA KECAMATAN TEMPULING 

 

Nama    : 

Bidang studi : 

Pertanyaan  : 

 

1. Bagaimana cara yang Ibu lakukan pertama kali dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak? 

2. Menurut Ibu apakah yang menjadi faktor pendorong dan 

penghambat dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan 

akhlak? 

3. Menurut Ibu apakah siswa di sekolah ini sudah 

mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan akhlak 

selama proses pembelajaran berlangsung? 

4. Menurut Ibu apa kiat-kiat penting dalam menumbuhkan 

akhlak siswa yang baik yang merupakan misi utama 

Pendidikan Agama Islam? 

 

 

 

 Dosen Pembimbing                     peneliti 
 

 

 

Abd. Syahid., S.Pd.I., M.A             NovitaSafitri 

NIDN: 2117057901                NIRM:1209.18.08393 
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PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 

DINAS PENDIDIKAN 

SMP NEGERI SATU ATAP HARAPAN JAYA  
Jl. Poros Suka Jadi Harapan Jaya 

     Phone: 081365237425, Kode Pos 29261, E-Mail: smpn1atapharapanjaya@yahoo.com                   

NSS                                    NPSN 6 9 7 6 2 6 8 8 

  

              Harapan Jaya, 14 Juni 2022 

Nomor  : 221/SMPN-SATAP-HJ/VI/2022 

Lampiran : - 

Perihal  : Jawaban Bantuan Melaksanakan Riset 

 

  Kepada Yth. 

  Sdr Pimpinan STAI AULIAURRASYIDIN 

  di- 

    Tembilahan 

   

Dengan Hormat  

Berdasarkan surat dari STAI AULIAURRASYIDIN Tembilahan Nomor 153/STAI-

AUR/III/2022 perihal mohon dispensasi/ Bantuan Melakukan Riset, mahasiswa yang namanya 

tersebut dibawah ini: 

 

Nama   : Novita Safitri 

Nirm   : 1209.18.08393 

Jurusan   : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Semester  : VIII (Delapan) 

Tahun Akademik : 2021/2022 

Lama Penelitian : Min. 3 Bulan 

 

Benar telah melaksanakan riset penelitian terhitung mulai tanggal 12 Maret 2022 s.d 14 Juni 

2022 untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan judul “PENANAMAN NILAI-NILAI 

PENDIDIKAN AKHLAK PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI SATU ATAP HARAPAN JAYA KECAMATAN 

TEMPULING” 

Demikianlah untuk dapat dimaklumi dan dapat dipergunakan seperlunya dan akhirnya kami 

ucapkan terimakasih. 

 Mengetahui, 

                                                                 Kepala Sekolah SMP N Satu Atap Harapan Jaya 

 

 

 

H.KHAIRUL, S.Ag 

NIP:1971105241998021001

FIN
AL

mailto:smpn1atapharapanjaya@yahoo.com


 

 

 

 

FIN
AL



 

 

 

 

 

FIN
AL



 

 

 

 

 

FIN
AL



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TATAP MUKA TERBATAS (TMT) 
 

Satuan Pendidikan  :SMP N Satu Atap Harapan Jaya 

Mata Pelajaran  :PAI 

Kelas/Semester  :VII/II 

Alokasi Waktu  :30 Menit 

Materi Pokok   :Al-Khulafaur    Ar-Rasyidin    Prenerus     Perjuangan     Nabi 

 Muhammad Saw 

A.  Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari tentang (Al-Khulafaur Ar-Rasyidin Prenerus Perjuangan Nabi 

Muhammad Saw.) peserta didik diharapkan dapat menunjukkan sikap bersyukur, percaya 

diri dan peduli. Serta dapat memahami materi tentang (Al-Khulafaur Ar-Rasyidin 

Prenerus Perjuangan Nabi Muhammad Saw.) dengan baik. 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 Pendahuluan 

Mengucaplan salam, sapa, doa dan presensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran 

tatap muka terbatas kepada siswa, dan menjelaskan tentang (Al-Khulafaur Ar-

Rasyidin Prenerus Perjuangan Nabi Muhammad Saw.) 

 Kegiatan Inti 

 Guru menyiapkan RPP, materi pembelajaran, jadwal penugasan dan tugas untuk 

siswa. 

 Siswa datang ke sekolah sesuai dengan jadwal yang sudah diberikan oleh guru. 

 Dengan bimbingan guru, siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru di sekolah 

dan boleh bertanya pada guru terkait tugas yang kurang dipahami dengan guru. 

 Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan guru dengan tetap menerapkan 

protokol kesehatan. 

 Penutup  

Pada kegiatan pembelajaran, guru menanyakan tentang kesulitan yang dialami siswa 

selama proses pembelajaran dan memberikan solusi serta pemahaman tentang kendala 

yang dialami siswa. 

C. Penilaian 

a. Sikap  : Teknik penilaian (observasi) bentuk instrumen lembar observasi 

(jurnal) 

b. Pengetahuan : Teknik penilaian (tes tertulis) bentuk instrumen (pilihan ganda) 

c. Keterampilan : Teknik penilaian (praktik) bentuk instrumen (lembar observasi 

praktik) 

D. Sumber Belajar 

a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Revisi 2017. Buku Siswa Mata Pelajaran 

(PAI). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

b. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Revisi 2017. Buku Guru Mata Pelajaran 

(PAI). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

                   Menyetujui,                                                            Harapan Jaya, 09 April 2022 

Kepala SMP N Satu Atap Harapan Jaya Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

H.KHAIRUL, S.Ag                                                                    RAVITA FITRIANI, S.Pd 

NIP:1971105241998021001 
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PENANAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK PADA SAAT 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

Nama Guru  :Ravita Fitriani, S.Pd 

Jabatan  :Guru Pendidikan Agama Islam  

Hari/Tanggal :Sabtu/09 April 2022 

Kelas  :VII 

Materi  :Al-Khulafaur Ar-Rasyidin Penerus  

                Perjuangan Nabi Muhammad Saw. 

Observasi Ke- :1 

 

Guru menjelaskan tentang materi Al-Khulafaur 

Rasyidin penerus perjuangan Nabi Muhammad Saw yaitu 

tentang khalifah Abu Bakar as-Siddiq dan Umar bin 

Khattab. 

pada penjelasannya Abu Bakar diberi gelar oleh 

Rasulullah Saw. “as-Siddiq”, artinya benar karena Abu 

Bakar adalah orang pertama yang membenarkan peristiwa 

Isra’ Mi’raj.  

Abu Bakar as-Siddiq termasuk as-Sabiqun al-

awaalun, yaitu orang-orang yang pertama kali masuk 

Islam. Ketika masuk Islam, seluruh harta dan jiwanya 

dikorbankan untuk membela agama Islam yang pada saat 

itu masih belum berkembang. Dengan kegigihan dan 

keuletannya, beliau setia mendampingi Nabi Muhammad 

Saw. untuk selalu berdakwah mengajarkan ajaran Islam. 
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Abu Bakar as-Siddiq selalu dicaci-maki oleh 

musuh-musuhnya gara-gara mengikuti agama Islam. Akan 

tetapi, Abu Bakar tetap saja setia bahkan sampai pada 

saat Rasulullah Saw. mau hijrah, ia tetap setia 

mendampinginya, meskipun rintangan yang dihadapinya 

sangat berat. 

Selanjutnya guru menjelaskan kisah khalifah Umar 

bin Khattab. Umar bin Khattab adalah orang yang sangat 

berani sehingga ia dijuluki singa padang pasir. Sebelum 

masuk Islam, ia sangat ditakuti oleh orang-orang Islam 

karena kebengisannya. Begitu ketika sudah masuk Islam, 

ia sangat ditakuti oleh musuhnya, yaitu orang-orang 

kafir. 

Meskipun keras kepala, tetapi hati beliau 

lembut. Ia keras terhadap orang-orang yang mengingkari 

ajaran Islam atau orang-orang kafir, tetapi ia sangat 

lembut terhadap orang-orang yang baik. Ketika jadi 

pemimpin, ia selalu mendahulukan kepentingan orang 

banyak. 

Jadi kesimpulan dari peneliti adalah Abu Bakar 

as-Siddiq merupakan sosok yang bijaksana dan tegas dan 

juga memberikan contoh yang baik. Ia selalu 
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mengorbankan jiwa dan raganya hanya untuk kejayaan 

Islam. Ia juga patuh pada ajaran agamanya.  

sedangkan khalifah Umar bin Khattab adalah sosok 

yang tegas dan pemberani sehingga ia dijuluki singa 

padang pasir karena ia adalah sosok yang sangat 

pemberani. 

 

 

 Harapan Jaya,09 April 2022 

Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

RAVITA FITRIANI, S.Pd 
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KISAH INSPIRATIF ANAK YANG BERBAKTI KEPADA ORANG TUA 

Seorang anak usia SMP selalu datang terlambat ke 

sekolah. Jika datang ke sekolah pun, ia selalu 

berkeringat dan pakaiannya lusuh. Ia memang berasal 

dari keluarga tidak mampu dan hanya memiliki seorang 

ibu sebagai keluarganya. 

Teman-teman sekelasnya seringkali memarahinya, 

karena peraturan yang ada di kelas itu adalah, 

pelajaran baru bisa dimulai setelah seluruh siswa duduk 

di tempatnya, kecuali jika sudah melakukan izin 

sebelumnya. 

Seorang guru pun akhirnya bertanya padanya, apa 

yang sebenarnya terjadi pada anak itu. Mengapa ia 

selalu datang terlambat ke sekolah? Anak itu menjawab 

“Ketika pagi hari, aku selalu pergi ke pasar untuk 

menjadi kuli angkut barang untuk mendapatkan uang. Uang 

tersebut aku gunakan untuk membeli sarapan untukku dan 

ibuku”. 

Sang guru pun terkejut, kenapa anak seusia SMP 

bekerja begitu keras di pagi hari hanya untuk sarapan? 

Kemanakah orang tuanya?“Ibuku adalah seorang yang buta 

dan tidak dapat bekerja. Jadi aku bekerja untuknya 

sejak lulus sekolah dasar setelah ayahku meninggal” 

Ucapnya jujur. 

Guru itu pun begitu terenyuh dengan penuturan 

anak itu. Betapa berbaktinya dia kepada ibunya padahal 

dia masih belum dewasa. Sang guru akhirnya memberikan 

beasiswa kepada anak itu, belum lagi ia diminta untuk 
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bekerja di sekolah saja sebagai petugas perpustakaan 

daripada dia harus bekerja di pasar. 

 Harapan Jaya,09 April 2022 

Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

RAVITA FITRIANI, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TATAP MUKA TERBATAS (TMT) 
 

Satuan Pendidikan  : SMP N Satu Atap Harapan Jaya 

Mata Pelajaran  : PAI 

Kelas/Semester  : VII/II 

Alokasi Waktu  : 30 Menit 

Materi Pokok   : Al-Khulafaur Ar-Rasyidin Prenerus Perjuangan Nabi 

Muhammad 

 Saw 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari tentang (Al-Khulafaur Ar-Rasyidin Prenerus Perjuangan Nabi 

Muhammad Saw.) peserta didik diharapkan dapat menunjukkan sikap bersyukur, percaya 

diri dan peduli. Serta dapat memahami materi tentang (Al-Khulafaur Ar-Rasyidin 

Prenerus Perjuangan Nabi Muhammad Saw.) dengan baik. 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 Pendahuluan 

Mengucaplan salam, sapa, doa dan presensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran 

tatap muka terbatas kepada siswa, dan menjelaskan tentang (Al-Khulafaur Ar-

Rasyidin Prenerus Perjuangan Nabi Muhammad Saw.) 

 Kegiatan Inti 

 Guru menyiapkan RPP, materi pembelajaran, jadwal penugasan dan tugas untuk 

siswa. 

 Siswa datang ke sekolah sesuai dengan jadwal yang sudah diberikan oleh guru. 

 Dengan bimbingan guru, siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru di sekolah 

dan boleh bertanya pada guru terkait tugas yang kurang dipahami dengan guru. 

 Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan guru dengan tetap menerapkan 

protokol kesehatan. 

 Penutup  

Pada kegiatan pembelajaran, guru menanyakan tentang kesulitan yang dialami siswa 

selama proses pembelajaran dan memberikan solusi serta pemahaman tentang kendala 

yang dialami siswa. 

C. Penilaian 

a. Sikap  : Teknik penilaian (observasi) bentuk instrumen lembar observasi 

(jurnal) 

b. Pengetahuan : Teknik penilaian (tes tertulis) bentuk instrumen (pilihan ganda) 

c. Keterampilan : Teknik penilaian (praktik) bentuk instrumen (lembar observasi 

praktik) 

D. Sumber Belajar 

a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Revisi 2017. Buku Siswa Mata Pelajaran 

(PAI). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

b. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Revisi 2017. Buku Guru Mata Pelajaran 

(PAI). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

                   Menyetujui,                                                            Harapan Jaya, 16 April 2022 

Kepala SMP N Satu Atap Harapan Jaya  Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

H.KHAIRUL, S.Ag                                                                    RAVITA FITRIANI, S.Pd 

NIP:1971105241998021001 
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PENANAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK PADA SAAT 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

Nama Guru  :Ravita Fitriani, S.Pd 

Jabatan  :Guru Pendidikan Agama Islam  

Hari/Tanggal :Sabtu/16 April 2022 

Kelas  :VII 

Materi  :Al-Khulafaur Ar-Rasyidin Penerus  

                Perjuangan Nabi Muhammad Saw. 

Observasi Ke- :2 

  

Guru melanjutkan penjelasan mengenai materi 

khulafaur Rasyidin yaitu mengenai tentang khalifah 

Usman bin Affan dan Ali bin Abi Talib. 

Dalam penjelasannya Usman bin Affan dikenal 

sebagai pedagang kaya raya dan pebisinis yang andal 

namun sangat dermawan. Banyak bantuan ekonomi yang 

diberikan olehnya kepada umat Islam diawal dakwah 

Islam. Ia mendapat julukan Zunnarain yang artinya 

pemilik dua cahaya, julukan ini didapat karena Usman 

telah menikahi putri kedua dan ketiga Rasulullah, yaitu 

Ruqayah dan Ummu Kulsum. 

selanjutnya tentang khalifah Ali bin Abi Talib. 

Pada usia remaja setelah wahyu turun, Ali banyak 

belajar langsung dari Rasulullah. Beliau selalu dekat 

Nabi karena menjadi anak angkatnya dan berlanjut 

menjadi menantunya. Didikan langsung Nabi kepada Ali 

dalam semua aspek ilmu Islam menjadikannya seorang 
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pemuda yang sangat cerdas, berani, dan sabar. Ali bin 

Abi Talib adalah salah seorang ilmuwan yang sangat 

cerdas. Rasulullah mengatakan “Anna madiinatul „ilm wa 

„aliyu babuha” yang artinya Saya adalah kota ilmu dan 

Ali adalah pintu gerbangnya. 

Jadi peneliti dapat simpulkan bahwa khalifah 

Usman bin Affan adalah sosok yang baik hati dan 

dermawan. Karena beliau tidak segan-segan mengeluarkan 

kekayaannya untuk kepentingan agama dan masyarakat 

umum. Sedangkan Ali bin Abi Talib adalah sosok yang 

cerdas dan sabar karena beliau sejak kecil sudah 

bersama dengan Nabi Mugammad Saw. karena didikan 

langsung Nabi kepada Ali dalam semua aspek ilmu Islam 

menjadikannya seorang pemuda yang sangat cerdas, 

berani, dan sabar. 

 

 Harapan Jaya, 16 April 2022 

Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

RAVITA FITRIANI, S.Pd 
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TELADAN IMAM SYAFI’I MEMULIAKAN GURU 

Suatu ketika Imam Syafi'i  pernah tiba-tiba 

mencium tangan dan memeluk hangat seorang laki-laki tua 

yang kebetulan bertemu muka dengannya. Tindakan ini 

jelas mengundang tanya para sahabat dan murid-murid 

Imam Syafi'i. 

"Wahai Imam, mengapa engkau mau mencium tangan 

dan memeluk lelaki tua yang tak dikenal itu? Bukankah 

masih banyak ulama yang lebih pantas diperlakukan 

seperti itu dari pada dia?" tanya salah seorang 

sahabatnya. Dengan lugas, Imam Syafi'i menjawab: "Ia 

adalah salah seorang guruku. Ia kumuliakan karena 

pernah suatu hari aku bertanya kepadanya, bagaimana 

mengetahui seekor anjing telah dewasa. Ia pun menjawab, 

untuk mengetahuinya dengan melihat apakah anjing itu 

mengangkat sebelah kakinya ketika hendak kencing. Jika 

iya, ketahuilah bahwa anjing itu telah berusia dewasa." 

Begitu luar biasanya Imam Syafi'i memperlakukan 

dan memuliakan gurunya. Meski pembelajaran yang ia 

dapatkan terkesan remeh, tidak membuat mufti besar itu 

melupakan apalagi meremehkan jasa dari orang tersebut. 

Ia tetap memperlakukannya dengan mulia, sama seperti ia 

memperlakukan guru-gurunya yang lain. 

Tak kalah luar biasanya lagi, adalah Khalifah Ali 

Bin Abi Thalib dalam hal memuliakan guru. Beliau pernah 

berkata: "Aku adalah hamba dari siapa pun yang 

mengajariku walaupun hanya satu haruf. Aku pasrah 

padanya. Entah aku mau dijual, dimerdekakan atau tetap 

sebagai seorang hamba." 
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Perkataan beliau ini menunjukkan bentuk 

memuliakan dan pengabdian yang tinggi pada siapa pun 

saja yang pernah mengajarinya walaupun hanya satu 

huruf. Bahkan, beliau mengibaratkan hubungan guru 

dengan murid seperti tuan dengan budaknya. Sebagaimana 

budak, senantiasa siap menjalankan titah 

tuannya.Begitulah sejatinya memuliakan gurunya. 

Memuliakan guru adalah kewajiban setiap murid. 

Memuliakan guru tak kenal batas ruang dan waktu. Baik 

di sekolah, di jalan, di rumah, di taman, atau di mana 

saja. 

Memuliakan guru juga tidak hanya mengacu pada 

posisi saat ia masih aktif menjadi guru. Namun, meski 

guru sudah berhenti atau pindah tugas dari tempat kita 

belajar, beliau tetap harus dimuliakan. Memuliakan guru 

sejak kita berguru padanya sampai ajal menjemput kita. 

Memuliakan guru bukan formalitas belaka, harus 

tumbuh dari dalam sanubari. Jangan sampai lahir 

kelihatan hormat, tetapi batinnya melaknat. 

Penghormatan dan memuliakan guru itu harus berangkat 

dari hati yang bersih agar berbuah kasih dari Allah 

SWT. 

Harapan Jaya, 16 April 2022 

Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

RAVITA FITRIANI, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

TATAP MUKA TERBATAS (TMT) 
 

Satuan Pendidikan  : SMP N Satu Atap Harapan Jaya 

Mata Pelajaran  : PAI 

Kelas/Semester  : VII/II 

Alokasi Waktu  : 30 Menit 

Materi Pokok   : Hidup Jadi Lebih Damai dengan Ikhlas, Sabar dan Pemaaf 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari tentang (Hidup Jadi Lebih Damai dengan Ikhlas, Sabar dan Pemaaf.) 

peserta didik diharapkan dapat menunjukkan sikap bersyukur, percaya diri dan peduli. 

Serta dapat memahami materi tentang (Hidup Jadi Lebih Damai dengan Ikhlas, Sabar dan 

Pemaaf) dengan baik. 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 Pendahuluan 

Mengucaplan salam, sapa, doa dan presensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran 

tatap muka terbatas kepada siswa, dan menjelaskan tentang (Hidup Jadi Lebih Damai 

dengan Ikhlas, Sabar dan Pemaaf.) 

 Kegiatan Inti 

 Guru menyiapkan RPP, materi pembelajaran, jadwal penugasan dan tugas untuk 

siswa. 

 Siswa datang ke sekolah sesuai dengan jadwal yang sudah diberikan oleh guru. 

 Dengan bimbingan guru, siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru di sekolah 

dan boleh bertanya pada guru terkait tugas yang kurang dipahami dengan guru. 

 Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan guru dengan tetap menerapkan 

protokol kesehatan. 

 Penutup  

Pada kegiatan pembelajaran, guru menanyakan tentang kesulitan yang dialami siswa 

selama proses pembelajaran dan memberikan solusi serta pemahaman tentang kendala 

yang dialami siswa. 

C. Penilaian 

d. Sikap  : Teknik penilaian (observasi) bentuk instrumen lembar observasi 

(jurnal) 

e. Pengetahuan : Teknik penilaian (tes tertulis) bentuk instrumen (pilihan ganda) 

f. Keterampilan : Teknik penilaian (praktik) bentuk instrumen (lembar observasi 

praktik) 

D. Sumber Belajar 

c. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Revisi 2017. Buku Siswa Mata Pelajaran 

(PAI). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

d. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Revisi 2017. Buku Guru Mata Pelajaran 

(PAI). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

                   Menyetujui,                                                            Harapan Jaya, 14 Mei 2022 

Kepala SMP N Satu Atap Harapan Jaya  Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

H.KHAIRUL, S.Ag                                                                    RAVITA FITRIANI, S.Pd 

NIP:1971105241998021001 
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PENANAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK PADA SAAT 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

 

Nama Guru  :Ravita Fitriani, S.Pd 

Jabatan  :Guru Pendidikan Agama Islam  

Hari/Tanggal :Sabtu/14 Mei 2022 

Kelas  :VII 

Materi  :Hidup Jadi Lebih Damai dengan  

                Ikhlas, Sabar dan Pemaaf 

Observasi Ke- :3 

 

Guru menjelaskan tentang kisah kesabaran saat 

Ibnu Abbas dihina. Abdullah bin Abbas pada suatu waktu 

pernah mendapat cobaan. Tiba-tiba saja dia dicaci tanpa 

sebab oleh seseorang di jalanan. Ibnu Abbas tak marah 

atas cacian yang diarahkan kepadanya. Ibnu Abbas justru 

bertanya apakah cacian itu sudah selesai. Maka, orang 

itu menambah cacian ketika menyadari bahwa Ibnu Abbas 

menggunakan jubah baru yang indah. Bukannya marah atau 

membalas umpatan, Ibnu Abbas justru membuka jubahnya. 

Dia memberikan jubah itu sebagai hadiah kepada orang 

yang telah mencacinya. Orang yang mencaci itu kemudian 

malu, sampai kemudian dia justru menjadi murid dari 

Ibnu Abbas. 

jadi dapat peneliti simpulkan bahwa pada 

umumnya, kita semua dapat lebih sabar, ikhlas, dan 

menjadi pemaaf disaat kita diuji oleh Allah Swt. dengan 

berbagai hal yang menyenangkan, seperti kesulitan hidup 
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dan kehilangan sesuatu yang kita cintai, maka 

kebanyakan dari kita akan sulit menerimanya. Ujian 

kesulitan, kehilangan, kekurangan, musibah penyakit, 

atau kemiskinan adalah perkara biasa yang dihadapi oleh 

manusia selama hidup di dunia ini. Setiap orang pasti 

memiliki bermacam-macam masalah dan aneka kesulitan. 

Tingkatan ujian dan masalah itu pun juga berbeda-beda. 

Selanjutnya tiggal bagaimana caranya kita mengatasi 

berbagai masalah dan kesulitan itu. 

 

 Harapan Jaya, 14 Mei 2022 

Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

RAVITA FITRIANI, S.Pd 
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KISAH SAMMAMAH DAN TELADAN KEBAIKAN RASULULLAH 

Ketika itu ada seorang pembesar kharismatik dari 

Kabilah Hunaifiyyah bernama Sammamah, yang berhasil di 

tangkap umat Islam. Sammamah ditangkap kaum Muslimin 

karena telah banyak membunuh para pemeluk agama baru 

yang diajarkan Rasulullah SAW itu. Sebelum ditahan, 

Sammamah terlebih dahulu dihadapkan kepada Rasulullah 

untuk menentukan keputusan apa yang hendak diambil. 

Setelah melihat keadaan Sammamah Rasulullah SAW tidak 

banyak berkomentar dan hanya berkata. Perlakukan dia 

dengan baik! kata Rasulullah. Setelah itu, segera para 

sahabat yang ada di sekelilingnya langsung membawa 

Sammamah ke lokasi penahanan. 

Di ruang tahanan, Sammamah sangat rakus bila 

makan. Sammamah bisa melahap semua jatah makanan 10 

orang sekaligus tanpa merasa bersalah. Perilaku tawanan 

baru itu disampaikan kepada Rasulullah. Lagi-lagi 

Rasulullah tidak banyak memberikan komentar dan 

Rasulullah pergi ke bilik istrinya dan berkata, Hari 

ini aku kedatangan tamu yang doyan makan. Hidangkan 

padanya semua makanan yang telah kalian siapkan! 

Setelah menerima hidangan yang disediakan istri 

Rasulullah itu, Sammamah menyikat habis semua makanan 

yang dihidangkan padanya. Sementara Rasulullah dan 

keluarga yang juga kelaparan mengalah tidak ikut makan. 

Hal ini terjadi sampai beberapa pekan, tapi Rasulullah 

tetap baik kepada Sammamah meski Sammamah hanya makan, 

minum, dan tidur. 
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Selain memberikan makan, Rasulullah juga selalu 

memperhatikan perkembangan kondisi Sammamah. Setiap 

kali bertemu Nabi, Sammamah selalu mengatakan, 

Muhammad! Aku telah membunuh orang-orangmu. Jika kamu 

ingin membalas dendam, bunuh saja aku, katanya dengan 

nada tinggi. Mendengar perkataan itu, Rasulullah tidak 

banyak bicara dan hanya menatap lawan bicaranya sambil 

sedikit tersenyum. 

Melihat sikap Nabi Muhammad seperti itu Sammamah 

semakin sombong dan kembali berkata, Namun, jika kamu 

menginginkan tebusan, aku siap membayar sebanyak yang 

kamu inginkan, katanya. Seperti keadaan tadi, 

Rasulullah hanya mendengarkan ucapannya dan tidak 

mengucapkan sepatah kata pun. Beberapa hari kemudian, 

Rasulullah membebaskan Sammamah sehingga ia bebas pergi 

ke mana saja. Setelah melangkah beberapa jauh, Sammamah 

berhenti di bawah sebuah pohon. Ia selalu berpikir, 

berpikir, dan terus berpikir memikirkan sikap Nabi 

Muhammad yang begitu ramah dan baik. 

Kemudian, ia duduk di atas pasir dan masih tetap 

tidak percaya, mengapa orang yang menawannya tidak 

memperlakukan dirinya dengan kasar, padahal ia telah 

membunuh banyak sahabat Rasulullah. Setelah beberapa 

lama memikirkan sikap Rasul yang baik, ia beranjak bang 

kit kembali menuju kediaman Rasulullah dan menyatakan 

masuk Islam. Setelah masuk Islam, Sammamah meng 

habiskan beberapa hari bersama Rasulullah kemudian 

pergi ke Mak  kah untuk mengunjungi Ka'bah. Sesampainya 

di sana, Sammamah menyatakan dengan suara lan  tang, 

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar. 
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Saat itu Makkah masih berada di bawah kekuasaan 

Quraisy. Orang-orang menghampirinya dan mengepungnya. 

Pedang sudah terayun-ayun mengintai kepala dan 

lehernya. Salah seorang dari kerumunan itu berkata, 

Jangan bunuh dia! Jangan bunuh dia! Dia adalah penduduk 

Imamah. Tanpa suplai makanan dari Imamah kita tidak 

akan hidup. Sammamah menimpali, Tetapi itu saja tidak 

cukup! Kalian telah sering menyiksa Muhammad. Pergilah 

kalian menemuinya dan minta maaflah pada beliau dan 

berdamailah dengannya! Kalau tidak, Aku tidak akan 

mengizinkan satu biji gandum dari Imamah masuk ke 

Makkah, katanya. 

Sammamah kembali ke kampung halamannya dan ia 

benar-benar menghentikan suplai gandum ke Makkah. 

Bahaya ke laparan mengancam penduduk Makkah. Para 

penduduk Makkah mengajukan permohonan kepada 

Rasulullah, Wahai Muhammad! Engkau memerintahkan agar 

berbuat baik kepada sanak dan tetangga. Kami adalah 

sanak saudaramu, akankah engkau membiarkan kami mati 

kelaparan dengan cara seperti ini? Seketika itu pula, 

Rasulullah menulis surat kepada Sammamah, memintanya 

untuk mencabut larangan suplai gandum ke Makkah. 

Sammamah dengan rela hati mematuhi perintah tersebut 

Harapan Jaya, 14 Mei 2022 

Guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

RAVITA FITRIANI, S.Pd 
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TATA TERTIB  

SMPN SATU ATAP HARAPAN JAYA KECAMATAN TEMPULING 

A. ASPEK KELAKUAN 

1. Menjaga nama baik sekolah 

a. Dilarang berpacaran di lingkungan sekolah dan 

di luar lingkungan sekolah selama memakai 

atribut sekolah. 

b. Dilarang melakukan tindakan asusila dan hal-hal 

yang berbau pornografi/pornoaksi. 

c. Dilarang membawa senjata tajam/barang yang 

tidak ada berhubungan dengan pembelajaran. 

d. Tidak melakukan tindakan criminal ex: mencuri, 

berkelahi, narkoba dan merokok. 

2. Bersikap sopan menghormati dan menghargai seluruh 

warga sekolah. 

3. Bertanggung jawab dengan fasilitas sekolah. 

4. Dilarang membentuk kelompok-kelompok yang 

bertentangan dengan visi misi sekolah. 

5. Jujur dalam mengikuti evaluasi ujian. 

6. Tidak mengoperasionalkan HP saat jam sekolah 

kecuali dengan ijin guru mata pelajaran. 

7. Dilarang membawa kendaraan bermotor. 

8. Mengikuti upacara bendera dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang ditentukan sekolah. 

FIN
AL



 

 

 

 

9. Membolos (tidak masuk tanpa keterangan). 

B. ASPEK KERAJINAN 

1. Tidak terlambat masuk sekolah ataupun dalam 

mengikuti pelajaran dalam kelas. 

2. Membawa buku dan peralatan pembelajaran. 

3. Melaksanakan piket kelas. 

4. Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 

C. ASPEK KERAPIAN 

1. Berpakaian dan berdandan sesuai dengan ketentuan 

sekolah. 

2. Memakai atribut lengkap. 

3. Bersepatu hitam (kecuali saat jam pelajaran 

olahraga). 

4. Model dan potongan rambut sesuai ketentuan dan 

tidak mengecat rambut. 

5. Tidak bertato dan bertindik (bagi laki-laki). 

D. ASPEK KEBERSIHAN 

Bertanggung jawab atas kebersihan lingkungan 

sekolah. 

Menyetujui,                                                             

Kepala SMP N Satu Atap Harapan Jaya 

 

 

H.KHAIRUL, S.Ag     

NIP:1971105241998021001  
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Plang Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap Harapan 

Jaya Kecamatan Tempuling 

 

Gedung Sekolah Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu 

Atap Harapan Jaya Kecamatan Tempuling 
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Penyerahan Surat Riset kepada Kepala Sekolah di Ruang 

Kepala Sekolah Senin 14 Maret 2022 Pukul 09:00

Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam Ibu Ravita 

Fitriani, S.Pd di Ruang Guru pada Jum’at 18 Maret 2022 

Pukul 09:00 
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Observasi Pertama Guru Pendidikan Agama Islam Ibu 

Ravita Fitriani, S.Pd di Kelas VII pada Sabtu, 09 April 

2022 pada Materi Pokok Al-Khulafaur Ar-Rasyidin Penerus 

Perjuangan Nabi Muhammad Saw.

 

Observasi Kedua Guru Pendidikan Agama Islam Ibu Ravita 

Fitriani, S.Pd di Kelas VII pada Senin, 16 April 2022 

Pukul 09:00 pada Materi Pokok Al-Khufaur Ar-Rasyidin 

Penerus Perjuangan Nabi Muhammad Saw. 
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Wawancara Kedua dengan Guru Pendidikan Agama Islam Ibu 

Ravita Fitriani, S.Pd pada Sabtu tanggal 16 April 2022 

Pukul 10:00 

 
Observasi Ketiga Guru Pendidikan Agama Islam Ibu Ravita 

Fitriani, S.Pd di Kelas VII pada Sabtu, 14 Mei 2022 

Pukul 09:00 pada Materi Pokok Hidup Jadi Lebih Damai 

dengan Ikhlas, Sabar dan Pemaaf 
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 Guru sudah menyampaikan materi-materi secara 

langsung yang berkaitan dengan akhlak dari 

sumbernya. 

 Guru sudah menceritakan kisah-kisah secara tidak 

langsung yang berkaitan dengan akhlak. 

 Guru sudah menyampaikan materi akhlak melalui mata 

pelajaran tersendiri. 

 Guru sudah memberikan teladan yang baik dalam setiap 

tindakan ketika menyampaikan materi di dalam kelas 

saat proses pembelajaran. 

 Guru sudah memberikan nasehat-nasehat yang 

mengandung nilai-nilai pendidikan akhlak saat proses 

pembelajaran. 
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Guru Sudah melaksanakan kegiatan yang berbentuk 

pembiasaan nilai-nilai pendidikan akhlak seperti 

membaca do’a sebelum memulai pembelajaran. Do’anya 

yaitu: 

 زَبِّ شِدًِْي عِلْوًا، وَازْشُلٌِْيْ فهَْوًا

Guru sudah melaksanakan kegiatan yang berbentuk 

pembiasaan nilai-nilai pendidikan akhlak seperti 

mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 

yaitu: 

ِ زَبِّ الْعَالوَِييَ   الَْحَوْدُ لِلَّّٰ
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Ruang Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Harapan Jaya Kecamatan Tempuling 

 

Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap 

Harapan Jaya Kecamatan Tempuling 
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Guru memberikan sanksi kepada siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan saat proses pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan Surat Setelah Riset dengan Bapak H.Khairul, 

S.Ag di Ruang Guru pada Selasa 14 Juni 2022 
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